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“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb- 
rabb (tuhan-tuhan) selain Allah dan Al-Masih putera Maryam (juga mereka 
jadikan sebagai sesembahan selain Allah), padahal mereka hanya disuruh untuk 
menyembah llah yang Esa, tidak ada yang berhak disembah selain Dia. Maha suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 

[QS. At-Taubah: 31 ] 
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Alhamdulillah, segala pujian dan 
syukur selalu tercurah kepada 
Allah §g, Rabbul Alamin. Dia-lah 
satu-satunya Rabb yang menjadi 
Raja, yang mengatur seluruh alam 
semesta dengan perintah-Nya 
dan berdasarkan nikmat-nikmat- 
Nya. Tiada sekutu bagi-Nya dalam 
menciptakan dan mengatur seluruh 
alam semesta, hanya kepada-Nya 
seluruh makhluk-makhluktundukdan 
berserah diri, dan hanya kepada-Nya 
pula segala urusan akan dikembalikan. 

Sebaik-baik shalawat dan salam 
selalu tercurah kepada Rasulullah 
gg, penghulunya para Rasul Ulul 
Azmi dan imam bagi para mujahidin. 
Senantiasa tinggi urusan-urusan 
dan Sunnah-sunnah yang beliau gg 
ajarkan kepada umatnya, dan akan 
senantiasa rendah lagi hina bagi siapa 
saja yang menyelisihi Manhajnya. 
Senantiasa tercurah pula shalawat 
dan salam kepada para keluarga Nabi 
gg, para Shahabatnya semuanya 
dan para pengikutnya hingga akhir 
zaman. Amma ba’d... 


Pada tahun 187 H atau 803 M, 
secarik surat datang dari Kaisar 
Romawi, Nicephorus I, raja yang baru 
saja dilantik untuk menggantikan ratu 
Irene. Surat tersebutditujukan kepada 
Khalifah Harun Ar-Rasyid, salah satu 
Khalifah dari Bani Abbasiyah. Di 
dalamnya berisi tentang pembatalan 
perjanjian damai secara sepihak oleh 
raja Romawi dan keengganannya 
untuk membayar upeti kepada 
Daulah Islam, sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh ratu Irene. Tak hanya 
itu, Nicephorus juga mengancam akan 
menyerbu Daulah Islam jika tidak mau 
mengembalikan harta-harta yang 
telah dibayarkan oleh ratu Irene. 

Ketika Khalifah Harun Ar-Rashyid 
selesai membaca surat tersebut, 
maka ia menjadi sangat marah, hingga 
tidak ada seorangpun yang mampu 
melihat wajahnya dan berbicara 
kepadanya. Saat itu, orang-orang 
segera berpencar karena takut akan 
tertimpa sesuatu. Khalifah Harun 
Ar-Rasyid kemudian meminta tinta 
dan segera menulis surat balasan, 
“Bismillahirrahmanirrahim, dari Harun 


Ar-Rasyid, Amirul Mukminin, kepada 
Nicephorus si anjing Romawi. Saya 
telah membaca suratmu dengan 
jelas, hai anak dari seorang ibu yang 
kafir. Sebagai jawabannya, adalah apa 
yang akan kamu lihat, bukan apa yang 
kamu dengar.” 1 

Khalifah Harun segera berangkat 
bersama pasukan Islam pada hari itu 
juga, memimpin langsung battalion 
tempur Khilafahyangterdiridari para 
mujahidin. Battalion Khilafah pergi 
menuju kawasan Asia dan mencapai 
puncaknya hingga menaklukkan 
Heraclia. Akhirnya, raja Romawi ciut 
nyali dan meminta damai seraya 
bersedia membayar upeti untuk 
setiap tahunnya. Khalifah akhirnya 
pulang bersama mujahidin dan baru 
sampai di Raqqah, Suriah, anjing 
Romawi itu kembali berkhianat 
dan mengejek bahwa Khalifah 
tidak mungkin bisa datang untuk 
menyerang Romawi di musim dingin. 

Justeru sebalinya, Khalifah Harun 
Ar-Rasyid bersama battalion Khilafah 
yang membersamainya bukanlah 

1 Tarikh Khulafaa’ Imam As-Suyuthi 
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tentara-tentara Allah §t yang lemah 
dan tak berdaya, yang dapat dihalangi 
oleh gunung ataupun badai salju. 
Mereka itu adalah tentara-tentara 
Allah §g yang gigih dan pemberani, 
tidak perduli dengan situasi apapun 
jika tekat berjihad telah membara 
di dalam dada. Walaupun harus 
berhadapan dengan kondisi yang 
sangat sulit di musim dingin. Akhirnya, 
Khalifah Harun dan bala tentara 
Khilafah dapat menginjakkan kakinya 
di emperan istana Romawi. Pada 
tahun ini pula, semua tawanan kaum 
muslimin di wilayah-wilayah Romawi 
ditebus dan tidak ada satupun kaum 
muslimin yang masih berada dalam 
tawanan orang-orang kafir Romawi. 

Demikianlah kegemilangan 

Khalifah di era sebelum kita. Negeri 
yang sangat dibanggakan oleh umat 
Islam dan mendapatkan ridha Allah 
§g. Khalifahnya pun tidak pernah 
beristirahat dalam rangka mencapai 
tujuannya ketika melakukan jihad di 
jalan Allah §g. Menjadi komando dan 
pemimpin terdepan bagi mujahidin 
dalam menaklukkan berbagai negeri. 
Hingga anjing Romawi pun tunduk 
dibawah tekat dan keteguhan 
mereka. Islam dan para pemeluknya 
menjadi mulia dan hukum-hukum 
Allah §g dapat ditegakkan di seluruh 
penjuru negeri.Tidakadaseorangpun 
dari umat yang kafir berani menyakiti 
umat Islam atau bahkan sekedar 
membatalkan perjanjian, kecuali 
jika mereka bersedia menanggung 
akibatnya. 

Berkebalikan dengan zaman 
sekarang, ketika umat Islam 
di Syam menghadapi berbagai 


pengepungan, pembantaian dan 
pembunuhan secara massal dengan 
senjata pemusnah massal dari kaum 
salibis, kaum muslimin di belahan 
bumi yang lain tak berdaya dan 
tidak bisa berbuat apa-apa. 

Sebagaimana yang telah kita 
saksikan di Baghuz, Suriah, belum lama 
ini. Saat kaum muslimin menghadapi 
berbagai pengepungan yang 
mematikan dari berbagai arah dan 
dari berbagai pasukan tentara Negara- 
negara koalisi internasional, mereka 
sedikitpun tidak mendapatkan uluran 
tangan dari kaum muslimin yang lain. 
Dari atas mereka telah datang berbagai 
macam artileri, rudal, hingga bom 
fosfor putih, yang dilontarkan melalui 
moncong-moncong senjata kaum 
murtadin Partai Komunis Kurdistan 
(PKK), Syi’ah Rafidhah dan Nushairi, 
bahkan pesawat-pesawat koalisi 
salibis. Tidak ada yang selamat seluruh 
ternak dan ladang dalam serangan ini, 
lebih-lebih kaum muslimin dari orang 
tua, wanita, remaja dan anak-anak. 

Umat Islam di belahan bumi yang 
lain hanya diam membisu, lisannya 
getir tak dapat berbicara dan 
badannya membeku tak mampu 
berbuat apa-apa. Telinga dan bola 
mata mereka buta dan tuli, serta 
terhalangi oleh hiruk-pikuk dunia, 
sehingga tidak dapat mengetahui 
dan mendengar realitas umat Islam 
yangtinggal di negeri Khilafah. Yang 
berjuang mempertahankan iman 
dan mempertahankan tegaknya 
Syari’at Allah §g diatas muka bumi. 

Mujahidin berjuang mati-matian 
membela mereka dengan menge¬ 


rahkan segenap kemampuannya, baik 
siang dan malam. Hingga keringat 
bercucuran dan daging menjadi 
serpihan yang berserakan. Tidaklah 
mereka ditimpa ujian tersebut, kecuali 
hanya karena mereka enggan tinggal 
di negeri yang diatur didalamnya 
hukum-hukum thagut atau hukum- 
hukum yang terlahir dari hawa nafsu 
manusia yang berada dalam majelis 
persekutuan (syirik) parlemen dan 
demokrasi. Mereka dijuluki dengan 
sebutan dengan apa yang disebut 
dengan “teroris” oleh Negara-negara 
teritorial timur dan barat, dikarenakan 
tidak mau tunduk pada asas-asas 
demokrasi dan seruan-seruan 
fanatisme jahiliyah. 

Mengapa umat Islam di bumi 
Khilafah sekarang ini mendapatkan 
permusuhan yang sedemikian dahsyat 
oleh para pemimpin-pemimpin 
demokrasi baik timur dan barat? 

Tidak lain dan tidak bukan, adalah 
karena umat Islam di negeri Khilafah 
hari ini adalah umat yang menjadi 
ancaman bagi singgasana istana- 
istana raja Romawi era modern, serta 
ancaman bagi singgasana istana-istana 
penguasa atau raja Arabdannon-Arab, 
baik timur dan barat. Sebagaimana 
yang telah mereka ketahui dalam tinta 
sejarah, bahwa tekatyangdimiliki oleh 
battalion Khilafah hari ini adalah tekat 
yang sama yang dimiliki oleh battalion 
Khilafah di masa Harun Ar-Rasyid. 
Yang akan membebaskan seluruh 
negeri hingga ditegakkan di dalamnya 
Syari’at Allah §g dan hingga seluruh 
kaummusliminyangberadadipenjara- 
penjara thagut dapat dibebaskan 
seluruhnya. Insya Allah m ! 


Hanifiyah Media bukanlah media yang dinisbatkan atau berafiliasi pada Khilafah Islam. 
Setiap materi yang dipublikasikan tidak mewakili Khilafah Islam, Wilayah-wilayahnya 
dan Imarahnya. Jika ada opini redaksi yang bertentangan dengan dalil-dalil Syar’i, 
maka kami menyatakan ruju’ kepada Al-Qur’an dan Sunnah Muhammad i|§. 
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Segala puji bagi Allah, kita 
memohon pertolongan kepada- 
Nya,dan meminta perlindungan dari 
keburukan diri kita dan perbuatan- 
perbuatan kita dan aku bersaksi 
bahwa tiada Nah (sesembahan 
yang haq) kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan 
utusan Allah. 

Allah §t berfirman: 

"Wahai orang-orang beriman 
maukan aku tunjukkan kepada kalian 
perniagaan yang akan menyelamatkan 
kalian dari siksaan yang pedih, kalian 
beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwa kalian, yang demkian 
itu lebih baik bagi kalian jika kalian 
mengetahui. Allah akan mengampuni 
dosa- dosa kalian dan memasukkan 
kalian ke dalam Jannah yang 
dibawahnya mengalir sungai-sungai 
dan tempat tinggal yang indah di 
Jannah Adn. Itulah kemenangan yang 
nyata. Dan hal lainnya yang kalian 
senangi pula, yaitu pertolongan dari 
Allah dan kemenangan yang dekat." 
[QS.Ash-Shaff: 10-13] 


Ibnu Qayyim berkata 

dalam kitab Madarij-nya, “Orang- 
orang kafir menjajah negeri Islam 
merupakan kadar atau ketentuan 
Allah, apakah pantas bagi kaum 
muslimin pasrah dengan takdir 
dan tidak melawannya dengan 
takdir semisalnya yaitu Jihad yang 
dengannya mereka menahan 
serangan kuffar (bagian dari takdir 
Allah, red) dengan takdir lainnya 
(dengan melaksanakan jihad, red)?” 

Ketahuilah wahai kaum muslimin, 
jihad di jalan Allah pada hari ini 
adalah penawar untuk banyak 
penyakit yang dikeluhkan oleh 
umat, tidak ada sesuatu apa pun 
setelah Tauhid yang mengimbangi 
manfaat jihad untuk negeri dan 
umat Islam, la merupakan jalan yang 
dijamin Allah 'H berupa hidayah 
bagi para penempuhnya. 

Sebagaimana firman Allah H: 

" Orang-orang yang berjihad di jalan 
kami, pasti akan kami tunjukkan jalan 
kami." [QS. Al-Ankabut: 69] 


Oleh karena itu, dulu para 
Salafus Shaleh jika menghadapi 
masalah dalam perkara agama, 
maka mereka merujuk kepada Ahlu 
Tsughur (mujahid) dan jihad, seraya 
berharap mendapatkan kebenaran 
dari mereka. Jihad merupakan salah 
satu pintu Jannah, dengannya Allah 
H menghilangkan rasa gundah dan 
gelisah sebagaimana dalam hadits, 
“Berjihadlah sungguh itu adalah 
salah satu pintu Jannah, dengannya 
Allah H menghilangkan rasa 
gundah dan gelisah.” [HR. Ahmad] 1 

Dengannya, tujuan-tujuan 
agama terjaga, pun demikian halnya 
kehormatan. 

Sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Allah H: 

"Mengapa kamu tidak berperang 
di jalan Allah dan membela orang- 
orang lemah baik laki-laki, wanita- 
wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa, 'Wahai Rabb 
kami, keluarkanlah kami dari negeri 
ini (Mekah) yang zalim penduduknya 

1 H R. Ahmad, Kitab: Sisa musnad Shahabat 

Anshar, Bab: Hadits Ubadah bin Ash-Shamit m. 
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dan berilah kami pelindung dari sisi 
Engkau, dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau'." [QS. An Nisaa': 75] 

Allah §! berfirman: 

"Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta 
alam," [QS. Al-Ankabut: 6] 

Maksudnya adalah kebaikan yang 
dihasilkan dari jihad kembalinya 
ke diri kita sendiri, Allah §g tidak 
membutuhkan kita dan jihad kita, la 
juga merupakan pintu penyaringan 
yang besar, dengannya bisa 
dibedakan antara orang mukmin dan 
munafik yang ingin dipuji dengan hal 
yang tidak dia lakukan. 

Jihad bisa dibilang, “terjemahan” 
dari Tauhid, la adalah bukti kejujuran 
seorang Muwahid. Barangsiapa 
tidak pernah menempuh jihad 
dan merasakan ujiannya, maka 
dia tak layak menduduki posisi 
terdepan dalam kepemimpinan dan 
dominansi, meskipun punya banyak 
ilmu dan gagasan baik. Jika pun dia 
mendudukinya, maka sama saja dia 
berpura-pura menampakkan hal 
yang sejatinya tak ada pada dirinya, 
dia bak orang yang mengenakan 
pakaian palsu. 

Betapa umat membutuhkan 
timbangan dan pelita pada zaman 
ketika para munafik, para “pendaki” 
dan para “penjual” telah merebak luas. 

Allah §g bertiman: 

'Apakah kamu mengira bahwa kamu 
akan masuk Jannah, padahal belum 
nyata bagi Allah orang-orang yang 
berjihad di antaramu dan belum nyata 
orang-orang yang sabar," [QS. Ali 
'Iman: 142] 

Danfirman-Nya §g 

“Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah, serta berjihad pada jalan Allah, 


dan orang-orang yang memberi tempat 
kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka 
itulah orang-orang yang benar-benar 
beriman," [QS.AI-Anfal: 74] 

Allah §g juga berfirman: 

“ Orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dengan harta, benda dan diri mereka, 
adalah lebih tinggi derajatnya di sisi 
Allah; dan itulah orang-orang yang 
mendapat kemenangan," [QS. At- 
Ta u bah: 20] 

Allah §g juga berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu hanyalah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, kemudian mereka tidak ragu- 
ragu. Dan mereka berjihad dengan 
harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang 
benar." [QS. Al-Hujurat: 15] 

Maka, Allah H menganggap 
jihad mereka sebagai bukti 
kejujuran iman dan Tauhid mereka. 
Mereka adalah mukmin sejati -para 
muwahid sejati— merekalah orang- 
orang jujur lagi beruntung di dunia- 
akhirat. 

Adapun orang-orang yang tidak 
berjihad dan tidak berangkat, 
orang yang hatinya selalu merasa 
takut setiap kali penyeru jihad 
memanggil, atau setiap kali 
dibukakan di hadapan umat pintu 
untuk berkorban dan berjuang, 
maka mereka adalah orang-orang 
dengan imannya hanya menjadi 
dakwaan semata, serta klaim (iman) 
mereka adalah palsu. 

Allah §g berfirman: 

"Sesungguhnya yang akan meminta 
izin kepadamu, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, dan hati mereka 
ragu-ragu, karena itu mereka selalu 
bimbang dalam keraguannya. Dan 
jika mereka mau berangkat, tentulah 


mereka menyiapkan persiapan untuk 
keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan 
mereka, dan dikatakan kepada 
mereka, 'Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal itu'." [QS. At- 
Taubah: 45-46] 

Allah §g menganggap, tidak 
ikut sertanya mereka berjihad 
bersama Rasulullah-sebagai bukti 
kemunafikan atau penegasan iman. 
Sebagaimana Allah §g menganggap 
ketiadaan i’dad (persiapan untuk 
berperang) dan pengambilan faktor- 
faktor jihad adalah sebagai bukti 
ketidak-jujuran dan tidak adanya 
keinginan untuk berangkat jihad di 
jalan Allah §g. 

Setiap klaim dan pengakuan 
meniscayakan bukti dan penjelasan. 
Mengklaim dengan lisan tanpa 
adanya amalan tidaklah cukup. 
Lalu apa gerangan dengan yang 
menggembosi umat agar tidak 
berjihad, bahkan mencela mujahidin 
lantaran jihad mereka!? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 
berkata dalam kitab Al- 
‘Ubudiyah, “Allah menjadikan 
orang-orang yang dicintai-Nya 
memiliki dua tanda: 

Pertama, mengikuti Rasulullah gg 

Kedua , berjihad di jalan-Nya. 

Demikianlah, lantaran jihad 
hakikatnya adalah berusaha 
semaksimal mungkin meraih apa 
yang dicintai Allah §g berupa 
keimanan, amal saleh, dan 
menampik hal-hal yangdibenci-Nya 
berupa kekafiran, kefasikan dan 
kemaksiatan.” Selesai perkataan 
beliau 4 $£• 

Seandainya kaum muslimin 
mempersembahkan sedikit saja 
bagian dari bagian yang mereka 
persembahkan di jalan thagut 
untuk dipersembahkan di jalan 
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jihad di jalan Allah §g, maka 
niscaya keadaan mereka akan 
semakin membaik, urusan mereka 
akan berbeda dari apa yang 
menimpa mereka sekarang ini 
berupa kehinaan, kenistaan, dan 
penghambaan kepada para thagut. 

Lalu bagaimana lagi jika rakyatini 
mengetahui hakikat kabar tentang 
jihad di lraq?? 

Sungguh, rancangan dan proyek 
jihad berjalan dan mengaliri “Negeri 
Dua Aliran Sungai” (lraq). Buah 
manisnya berwujud perbaikan yang 
mengguncang singgasana kekafiran 
di daerah itu. Mereka pun menjalin 
“ikatan” mereka, menyiapkan 
konspirasi, mendatangkan 

kebencian dan kebiadaban mereka 
ke bumi Fallujah yang baik. 

Lalu apa yang diperoleh penjajah 
Amerika dan para anteknya dari 
kalangan Rafidhah dan selainnya, dari 
penindasan dan penjajahan mereka 
terhadap Darul Islam yang aman? 

Skandal mereka kini terungkap 
dan kedustaan mereka tersingkap 
di hadapan dunia. Bahwa segenap 
argumentasi dan klaim yang mereka 
curahkan selama ini hanyalah demi 
merealisasikan keamanan dan 
kenyamanan bagi pemerintahan 
murtad lraq. 

Proyek mereka yang paling utama 
sekarang adalah mesukseskan 
kedustaan terbesar Amerika 
bernama “Demokrasi”. 

Amerika mempermainkan 

akal rakyat melalui kedustaan 
“demokrasi sipil” dan menghipnotis 
mereka, bahwa kebahagiaan dan 
kesenangan tergadai dengan 
manhaj manusia yang hina ini. 
Selanjutnya, pemerintahan kafir 
Amerika memutuskan untuk 
menginvasi lraq dan Afghanistan, 
karena ia mengklaim sebagai 
penjaga demokrasi dunia dan 
pengawal utamanya. 


Maka didirikanlah pemerintahan 
Alawiyah di lraq, demi menjalankan 
tujuan tersebut, yaitu mendistorsi 
dan menipu akal rakyat lraq dan 
dunia, serta mengilusi Amerika, 
seolah-olah ia serius dalam 
mendirikan negara independen 
lraq. Dengan cara itu, Salibis 
membungkus semua tujuannya 
dalam rangka memapankan negara 
Israel, serta menyembunyikan 
kerakusan dan ketamakannya 
dalam meraup kekayaan dan 
sumber daya alam di lraq. 

Termasuk hal terbesar yang 
menjadikan Islam ini tetap jernih 
dan murni adalah identitas 
dan akseptabilitas agama ini, 
sebagaimana ia diterima dengan 
segenap perintahnya, batasannya, 
dan pondasinya. Jauh dari 
penyelewengan dan distorsi, jauh 
dari sikap ghuluw (ekstrem), eksesif 
(ifrath/melampaui batas), dan 
pengabaian (tafrith). Semua hal ini 
ditegaskan di dalam banyak ayat Al- 
Quran dan hadits Nabi gg. 

Allah §g berfirman: 

"Maka tetaplah kamu pada jalan yang 
benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu dan (juga) orang yang 
telah taubat beserta kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa 
yang kamu kerjakan" [QS. Hud: 112]. 

Allah §g berfirman: 

“Dan ikutilah apa yang diwahyukan 
kepadamu, dan bersabarlah hingga 
Allah memberi keputusan dan Dia 
adalah Hakim yang sebaik-baiknya," 
[QS. Yunus: 109] 

Allah §g juga berfirman: 

“Dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka. Dan berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, supaya mereka tidak 


memalingkan kamu dari sebagian 
apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu," [QS. Al- Maa'idah: 49] 

Allah §! berfirman: 

"Maka berpegang teguhlah kamu 
kepada agama yang telah diwahyukan 
kepadamu. Sesungguhnya kamu 
berada di atas jalan yang lurus," [QS. 
Az-Zukhruf: 43]. 

Kalam-Nya §g: 

"Ikutilah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Rabbmu dan janganlah 
kamu mengikuti pemimpin-pemimpin 
selain-Nya. Amat sedikitlah kamu 
mengambil pelajaran (daripadanya)" 
[QS. Al- A'raf: 3]. 

Allah §g berfirman: 

"Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) 
adalah jala n-Ku yang lurus, maka ikutilah 
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan- 
jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 
akan mencerai beraikan kamu dari jalan- 
Nya," [QS. Al- An'am: 53] 

Nabi gg bersabda, “Barangsiapa 
membuat suatu perkara baru dalam 
urusan kami ini (urusan agama) yang 
tidak ada asalnya, maka perkara 
tersebut tertolak.” 

Beliau gg bersabda lagi, 
“Barangsiapa yang hidup setelahku, 
maka akan melihat perselisihan 
yang banyak. Maka hendaklah kalian 
berpegang teguh dengan sunnahku 
dan sunnah Khulafa Ar-Rasyidin 
yang mendapat hidayah setelahku. 
Gigitlah ia dengan gigi geraham 
kalian. Berhati-hatilah kalian 
terhadap perkara-perkara baru 
(dalam agama), karena setiap bidah 
adalah sesat.” [HR. Ibnu Majah] 2 

Demokrasi datang dan berkata 
kepada kita, “Dalam sistem 
demokrasi, rakyat adalah sumber 
hukum dan rujukan. Rakyat menjadi 
kata pemutus di setiap perkara. 

2 HR. Ibnu Majah, Kitab: Muqaddimah, Bab: 

Mengikuti Sunnah Khulafaa’Ar-Rasyidin. 

Derajat hadits, “Shahih”. 
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Substansi sistem ini menyatakan, 
“Tidakbolehmenolakkeputusannya, 
keputusannya tidak dapat diganggu 
gugat Hukum kembali kepadanya, 
kehendaknya adalah sakral, 
pilihannya mengikat, pendapatnya 
diprioritaskan dan dihormati. 
Hukumnya bijaksana lagi adil. 
Barangsiapa menjunjungnya maka 
akan dijunjung, dan barangsiapa 
merendahkannya, maka dia akan 
direndahkan. Apa yang dihalalkan 
rakyat, maka ia adalah halal. Dan 
apa yang diharamkan rakyat, maka 
ia adalah haram. UU dan sistem 
yang diinginkan rakyat, maka 
itulah yang dijalankan. Selainnya 
tidaklah bernilai, tidak suci, dan 
tidak berharga, meskipun itu adalah 
agama yang lurus dan Syari'at 
bijaksana dari Rabb Semesta Alam.” 

Semboyan ini—maksudku adalah 
hukum dari rakyat untuk rakyat— 
adalah inti dari demokrasi, esensi, 
kutub dan poros yang mana setiap 
persoalan dan masalah bergerak 
mengelilinginya, la tidak akan eksis 
tanpanya. Maka inilah “Agama 
Demokrasi” yang siang-malam 
didengung-dengungkan. Inilah yang 
ditetapkan para teoritikus, pemikir 
dan penyerunya di hadapan dunia. 
Inilah yang kita lihat dan saksikan 
dalam realita. 

Demokrasi, dengan berbagai 
divergensi (cabang) dan 

interpretasinya, berdiri di atas 
beberapa prinsip dan pondasi, kami 
ringkas ke dalam sejumlah poin berikut: 

Pertama , demokrasi berdiri di 
atas prinsip bahwa rakyat adalah 
sumber kekuasaan yang mencakup 
ke dalamnya adalah “kekuasaan 
legislatif”, rakyat yang mewakili 
mereka dalam tugas legislasi dan 
pembuatan UU. Dengan kata lain, 
pembuat UU yang ditaati dalam 
demokrasi adalah manusia, dan 
bukan Allah §g! 


Maknanya, yang dituhankan lagi 
diibadati dan ditaati dalam ranah 
legislasi (pembuatan UU), penghalalan 
dan pengharaman adalah manusia 
lagi makhluk, dan bukan Allah §g. 
Inilah inti kekafiran, kesyirikan, dan 
kesesatan yang bertentangan dengan 
Ushuluddin (pokok-pokok agama) 
dan Tauhid. Sebagaimana demokrasi 
juga mencakup partisipasi manusia 
yang lemah dan bodoh membersamai 
Allah dalam persoalan Uluhiyah yang 
paling dikhususkan milik Allah, yaitu 
membuat hukum dan UU. 

Allah §8 berfirman: 

“Keputusan (hukum) hanyalah milik 
Allah, dan Dia telah memerintahkan 
agar tidak kalian tidak menyembah 
selain Dia," [QS. Yusuf: 40] 

Allah §8 berfirman: 

‘Dia tidak mengambil seorang pun 
menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
hukum," [QS.AI-Kahfi: 26]. 

Dia §t juga berfirman: 

“Tentang apa pun kalian berselisih 
maka keputusannya terserah pada 
Allah," [QS.Asy-Syura: 10] 

Bukan kepada rakyat, 
jumhur dan suara 
mayoritas! 

Allah §8 berfirman 

'Apakah hukum jahiliyah yang mereka 
kehendaki, dan hukum siapakah 
yang lebih baik daripada hukum yang 
mereka kehendaki daripada (hukum) 
Allag bagi orang-orang yang yakin?" 
[QS. Al-Maa'idah: 50] 

Dan Allah §8 berfirman: 

"Maka patutkah aku mencari hakim 
selain daripada Allah, padahal Dialah 
yang telah menurunkan kitab (Al 
Quran) kepadamu dengan terperinci," 
[QS. Al-An'aam: 114] 

Allah §8 berfirman: 


"Apakah mereka mempunyai 
sesembahan-sesembahan selain Allah 
yang mensyari'atkan untuk mereka 
agama yang tidak diizinkan Allah?" 
[QS. Asy-Syura: 21] 

Allah §| menamai orang- 
orang yang membuat UU tanpa 
berdasarkan kekuasaan Allah 
sebagai sekutu dan tandingan. 

Allah §8 berfirman: 

"Dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka, dan berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian 
yang telah diturunkan Allah 
kepadamu," [QS. Al-Maa'idah: 49] 

Allah §8 berfirman: 

"Mereka menjadikan orang-orang alim 
dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb- 
rabb (tuhan-tuhan) selain Allah" [QS. 
At-Taubah: 31] 

Dalam hadits diriwayatkan 
dari Addi bin Hatim, tatkala dia 
mendatangi Nabi ^—dia seorang 
Nasrani waktu itu—saat itu dia 
mendengar beliau membaca ayat, 

"Mereka menjadikan orang alimnya 
dan rahib-rahib mereka sebagai Rabb 
(sesembahan) selain Allah..." 

Adi bin Hatim m berkata, 
“Aku katakan kepada beliau 
H, ‘kami tidaklah menyembah 
mereka (maksudnya kami tidak 
menyembah mereka dengan cara 
mempersembahkan doa, sujud, 
rukuk dan lain sebagainya, karena 
Adi bin Hatim m menyangka 
bahwa ibadah hanyalah sebatas 
ritual-ritual peribadatan semata)/ 
Maka beliau bersabda, 

‘Bukankah mereka mengharamkan 
apa yang Allah halalkan, lalu kalian 
pun mengharamkannya. Dan 
mereka menghalalkan apa yang 
Allah haramkan, lalu kalian pun 
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menghalalkannya?’ Aku (Adi bin 
Hatim) menjawab, 'Ya' 

Maka, beliau gg bersabda lagi, 
‘Itulah peribadatan mereka.”’ 

Semoga Allah §g merahmati 
Sayyid Quthb yang pernah berkata, 
“Sesungguhnya manusia di seluruh 
tatanan buatan manusia, menjadikan 
sebagian yang lainnya sebagai rabb- 
rabb selain Allah §g. Hal ini terjadi 
dalam sistem demokrasi paling maju 
sebagaimana terjadi dalam sistem 
diktator paling hina.” 

Dia berkata juga, “Sesungguhnya 
hak Rububiyah eksklusif paling nyata 
yang diukur untuk manusia adalah 
menjadikan manusia sebagai hamba- 
Nya,membuatsyariat untuk kehidupan 
mereka, menegakkan tata nilai untuk 
mereka. Barangsiapa mendakwakan 
sesuatu untuk dirinya dari semua ini, 
maka sungguh dia telah mendakwakan 
dirinya memiliki hak Uluhiyah khusus, 
dan menahbiskan dirinya untuk 
manusia sebagai ilah selain Allah.” 

Dia melanjutkan, “Sesungguhnya 
yang memiliki hak penghalalan dan 
pengharaman adalah Allah semata, 
dan hal itu bukan milik manusia 
mana pun, bukan individu, bukan 
kelas masyarakat, bukan bangsa, 
bukan juga manusia seluruhnya, 
kecuali kekuasaan milik Allah 
sesuai syariat Allah.” Selesai 
pernyataannya 

Kedua , agama demokrasi 
dibangun di atas prinsip kebebasan 
beragama dan berkeyakinan. 

Di bawah naungan demokrasi, 
seseorang bisa memiliki keyakinan apa 
saja, beragama dengan agama sesuai 
keinginannya, dan murtad menuju 
agama mana pun kapan pun dia mau. 
Meskipun hal itu menjadikannya keluar 
dari agama Allah §g, menuju atheisme 
dan peribadatan selain Allah §g. 

Tidakdiragukan lagi, hal ini adalah 
bathil lagi rusak dan berlainan 


dengan banyak sekali ayat syariat. 
Ini mengingat, seorang muslim yang 
murtad dari agamanya menuju 
kekafiran maka hukuman dalam 
Islam adalah dibunuh, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits riwayat 
Al-Bukhari dan selainnya, “Barang 
siapa yang mengganti agamanya 
maka bunuhlah dia,” dan bukan 
malah, “biarkanlah dia.” 

Maka seorang murtad tidaklah 
sah untuk terikat dengan sebuah 
perjanjian, keamanan dan hak hidup 
berdampingan. Dia tidak mendapatkan 
apa pun dalam agama Allah selain 
permohonan taubat atau pedang. 

Ketiga , demokrasi juga berdiri 
di atas paradigma bahwa rakyat 
adalah satu-satunya pemutus yang 
menjadi rujukan semua peraturan 
dan persengketaan. 

Jika terjadi perselisihan atau 
persengketaanantarapemutushukum 
dan yang dihukumi, maka kita dapati 
kedua pihak ini saling mengancam 
untuk mengembalikan semuanya 
kepada kehendak dan pilihan rakyat. 
Rakyat menjadi pemutus perselisihan 
di antara keduanya. 

Sungguh, ini berlainan dan 
bertentangan dengan ushul (pokok- 
pokok) Tauhid yang menetapkan bahwa 
Al-Hakam (pemutus) yang berhak 
memutuskan pertikaian adalah Allah 
§g, tidak ada siapa pun selain-Nya. 

Allah §g berfirman: 

"Tentangsesuatu apapun kamu berselisih 
maka hukumnya dikembalikan kepada 
Allah." [QS. Asy- Syura: 10] 

Sedangkan demokrasi 

mengatakan, “Apa pun yang kamu 
perselisihkan maka hukumnya 
dikembalikan kepada rakyat dan 
tidak ada selain rakyat.” 

Allah §t berfirman: 

"Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah 
Allah dan ta'atilah Rasul-Nya, dan Ulil 


Amri di antara kalian. Maka jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu , 
maka kembalikanlah kepada Al Quran 
dan As-Sunnah , jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian (akhirat)/' [QS. An-Nisaa': 59] 

Ibnul Qayyim berkata 

di dalam kitabnya l’lam Al- 
Muwaqqi’in, “Pengembalian 

(kepada Al- Quran dan As-Sunnah) 
dijadikan sebagai salah satu sebab 
keimanan dan prasyaratnya. 
Apabila ‘pengembalian’ ini tiada, 
maka tiada pula keimanan.” Selesai 
perkataan beliau. 

Sungguh, kehendak untuk 
berhakim kepada rakyat atau 
kepada selain Allah §g, menurut 
pandangan Syari’at sama dengan 
berhakim kepada thagut yang wajib 
untuk dikafirkan. 

SebagaimanaAllah §g berfirman: 

“Tidakkah kamu melihat orang-orang 
yang mengklaim bahwa mereka 
beriman dengan apa yang diturunkan 
kepadamu dan yang diturunkan 
kepada orang-orang sebelum kamu, 
mereka ingin berhakim kepada thaghut 
padahal mereka diperintahkan untuk 
mengkufurinya," [QS. An-Nisaa 60] 

Maka Allah §g menganggap 
iman mereka hanyalah klaim dan 
hanya sebatas pengakuan, tidak ada 
hakikatnya. 

Hanya sekadar keinginan untuk 
berhakim kepada thagut dan UU- 
nya, serta seluruh peraturan selain 
peraturan Allah §g. Atau hukum 
selain hukum yang diturunkan Allah 
§g, maka itu termasuk ke dalam 
makna thagut yang wajib dikafirkan. 

Selesai. 

Judul asli, “Supaya jelas jalan 
orang yang berdosa”. 

Sumber: Surat Kabar Daulah 
Islam berbahasa Melayu, Al-Fatihin 
edisi ke-9. 
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6 alasan mengapa harus golput? 


e 

Tolok ukur kebenaran dalam 
demokrasi diukur dari suara 
mayoritas, padahal mayoritas 
manusia itu adalah fasik dan 
melanggar Syari’at Allah 

“Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah 
orang-orang yang fasiq.” 
[QS. Al-Maidah: 49] 


Ol 

Al-Haq dan bathil tidak 
dianggap dalam demokrasi, 
sebelum dilakukan voting 
(pemilu). Padahal hak 
memutuskan dan membuat 
hukum hanyalah milik Allah gK 

“Ketahuilah, hak menciptakan 
dan memutuskan hanyalah 
milik Allah.” 

[QS. Al-A’raf: 54] 


O 

Berhukum dengan selain hukum 
Allah S maka dia adalah kafir. 

“Barangsiapa yang tidak 
berhukum dengan apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang 
yang kafir.” 

[QS. Al-Maidah: 44] 

GOLPUT 

HARAM? 

ITU FITNAH! 

e 

“Fitnah itu lebih dahsyat daripada 
pembunuhan.” 

[QS. Al-Baqarah: 191] 

Tentang ayat ini Al-Hafizh Ibnu Katsir 
berkata, “Abu AI-’Aliyah, Mujahid, 
Sa’id binjubair, Ikrimah, Hasan 


Al-Bashri, Qatadah, Adh-Dhahak dan 
Rabi’ bin Anas mengatakan, ‘Syirik itu 
lebih berbahaya daripada pembunuhan’." 



Meyakini golput itu haram, sama 
halnya dengan memerintahkan 
orang lain untuk berbuat syirik 
kepada Allah H dan murtad dari 
agama-Nya. 


O 

Penganut demokrasi tidak 
peduli apapun keputusan 
rakyat, selama itu muncul dari 
suara mayoritas. Meskipun, itu 
datang dari hawa nafsu 
kebinatangan. 

“Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya?” 

[QS. Al-Qashash: 50] 


O 

Demokrasi adalah sarana untuk 
menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal. Hal 
ini termasuk penyembahan 
kepada makhluk (syirik). 

“Mereka menjadikan orang- 
orang alim dan rahib-rahib 
mereka sebagai Rabb-rabb 
(tuhan-tuhan) selain Allah.” 
[QS. At-Taubah: 31] 
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Berhakim kepada Thagut 

[Oleh: Syaikh Sulaiman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahhab $M] 


Firman Allah 

"Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang 
diturunkan kepadamu dan kepada 
apa yang diturunkan sebelum kamu? 
Mereka hendak berhakim kepada 
thaghut, padahal mereka telah 
diperintahkan untuk mengingkari 
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya. 
Apabila dikatakan kepada mereka, 
i Marilah kamu (tunduk) kepada hukum 
yang Allah telah turunkan dan kepada 
hukum Rasul', niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya 
dari (mendekati) kamu. Maka 
bagaimanakah halnya apabila mereka 
(orang-orang munafik) ditimpa sesuatu 
musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka 
datang kepadamu sambil bersumpah, 
i Demi Allah, kami sekali-kali tidak 
menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna'. 
[QS.an-Nisa: 60-62]. 


Syaikh Sulaiman bin Abdullah 
bin Muhammad bin Abdul Wahhab 
berkata mengomentari ayat 
tersebut, “Orang yang mengetahui 
bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah harus 
tunduk kepada hukum Allah dan 
berserah diri kepada perintah-Nya 
yang datang melalui tangan Rasul- 
Nya Muhammad gg. Jadi siapa 
yang bersaksi bahwa tidak ada 
ilah yang berhak untuk disembah 
kecuali Allah, namun justru memilih 
berhukum kepada selain Rasul ^g 
dalam persengketaannya berarti 
Syahadatnya dusta. 

Tauhid itu dibangun di atas dua 
kalimat syahadat. Keduanya saling 
berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. 
Sebelumnya dalam kitab ini (yaitu 
Kitabut Tauhid yang ditulis oleh 
kakeknya Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab telah 

dijelaskan tentang makna syahadat 
Laa ilaaha illallaah yang mencakup 
hak Allah §g atas hamba-Nya. 

Pada bab ini beliau menjelaskan 
makna Syahadat Muhammad 


Rasulullah: bahwa, beliau adalah 
seorang hamba yang tidak boleh 
disembah lagi Rasul yang jujur 
yang tidak boleh didustakan namun 
harus ditaati dan diikuti, karena 
beliau adalah “juru bicara” Allah §g. 

Beliau gg memiliki jabatan 
kerasulan dan tabligh dari Allah 
serta berhak menghakimi dalam 
persengketaan yang terjadi karena 
beliau tidak akan memutuskan 
selain dengan hukum Allah. Rasa 
cinta kepada beliau harus melebihi 
rasa cinta kepada diri sendiri, 
keluarga, harta, dan tanah air. Beliau 
gg sama sekali tidak memiliki sifat 
ketuhanan, beliau adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya. 

Sebagaimana firman Allah §g: 

“Dan bahwasanya tatkala hamba 
Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadat), hampir saja jin-jin itu desak 
desakkan mengerumuninya." [QS. Al- 
Jinn: 19] 

Nabi||g bersabda, “Sesungguhnya 
saya adalah hamba-Nya maka 
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katakanlah ‘hamba Allah dan Rasul- 
Nya'.” [Shahih Bukhari]. 

Konsekuensi Syahadat 

Muhammad Rasulullah, 

diantaranya adalah mengikuti dan 
berhakim kepada beliau gg dalam 
persengketaan yang terjadi, dan 
tidak berhukum kepada yang lain 
sebagaimana orang-orang munafik 
yang mengaku beriman kepada 
beliau tetapi justru berhakim 
kepada yang lain. 

Melalui perbuatan ini seorang 
hamba dikatakan berhasil 
merealisasikan kesempurnaan 
Tauhid dan mutaba'ah, dan itulah 
kebahagiaan yang sebenarnya. 
Sebagaimana juga merupakan 
makna dua kalimat Syahadat. 

Jika hal ini telah jelas, maka 
makna ayat di atas (An-Nisaa: 
60-62, red) adalah sesungguhnya 
Allah §g mengingkari orang- 
orang yang mengaku beriman 
kepada apa yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya dan para nabi 
sebelumnya, jika dia ingin berhakim 
kepada selain Kitabullah dan Sunah 
Rasul-Nya dalam menyelesaikan 
persengketaannya. 

Hal itu sebagaimana disebutkan 
penulis (maksudnya penulis Kitabut 
Tauhid) mengenai sebab turunnya 
ayat ini, Ibnul Qayyim berkata, 
“Thaghut adalah setiap orang yang 
melampaui batas, diambil dari 
kata Ath-Thughyan, yang artinya 
melampaui batas.” 

Jadi, setiap orang yang dijadikan 
hakim, selain Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya gg, oleh pihak yang 
bersengketa, berarti dia adalah 
thagut, karena dia telah melampaui 
batas. 

Berdasarkan pengertian ini, 
semua orang yang menyembah 
sesuatu selain Allah berarti 
telah menyembah thagut dan 
dengan sesembahannya dia 


telah melampaui batas. Karena, 
tidak semestinya dia beribadah 
kepadanya. Begitu juga siapa yang 
menyeru untuk berhakim kepada 
selain Allah dan Rasul-Nya gg 
berarti dia telah menyeru untuk 
berhakim kepada thagut. 

Perhatikanlah bagaimana Allah 
§g memulai ayat tersebut. Dia 
mengingkari orang yang mengaku 
beriman kepada apa yang telah 
Allah 'H turunkan kepada Rasul- 
Nya gg dan para Nabi sebelumnya, 
jika mereka malah menyeru untuk 
berhakim kepada selain Allah dan 
Rasul-Nya dalam persengketaan 
yang terjadi. 

Firman-Nya H " Mereka 
mengaku..." [QS. An-Nisaa': 60] 
berarti bahwa Allah H menyangkal 
pengakuan iman mereka. 

Karena itulah Allah tidak 
berfirman, " Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang 
beriman..." Karena jika mereka 
benar-benar beriman niscaya tidak 
akan mau berhakim kepada selain 
Allah H dan Rasul-Nya |g. 

Ungkapan " Mereka mengaku...'" 
itu biasanya disematkan kepada 
orang yang mengklaim sesuatu 
hal padahal hakikatnya berdusta 
atau diposisikan sebagai 
pendusta, karena bersebrangan 
dengan konsekuensinya atau 
karena melakukan sesuatu yang 
membantah pengakuannya. 

Ibnu Katsir berkata, “Ayat 
diatas [QS. An-Nisaa': 60] mencela 
orang yang berpaling dari Kitab 
dan Sunnah, dan berhakim kepada 
kebatilan, itulah yang dimaksud 
dengan thagut di sini.” 

Firman Allah H, "Padahal mereka 
telahdiperintahuntukmengingkarinya 
(thagut)..." maksudnya, mengingkari 
thagut. 


Ini adalah dalil bahwa berhakim 
kepada thagut adalah bertentangan 
dengan iman. 

Maka, iman tidak sah kecuali 
dengan mengingkari thagut dan 
tidak berhakim kepadanya. Jadi 
siapa yang belum kafir kepada 
thagut berarti belum beriman 
kepada Allah §g. 

Firman Allah H, “ Dan setan 
ingin menyesatkan mereka sejauh- 
jauhnya.. ." artinya, karena keinginan 
untuk berhakim kepada selain 
Kitabullah dan Sunah Rasul-Nya gg 
berarti taat kepada syaithan. 

Padahal syaithan itu menyeru 
kelompoknya agar menjadi 
penghuni neraka yang menyala- 
nyala. 

Ayat ini juga sebagai dalil, 
bahwa meninggalkan upaya 
untuk berhukum kepada thagut 
(yaitu sesuatu selain dari Kitab 
dan Sunnah) adalah keharusan, 
sedangkan orang yang tetap 
berhukum kepada thagut berarti 
bukan mukmin, bahkan muslim pun 
bukan. 

Firman Allah H, “ Apabila 
dikatakan kepada mereka, 'Marilah 
kamu (tunduk) kepada hukum yang 
Allah telah turunkan dan kepada 
hukum Rasul' niscaya kamu lihat 
orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya 
dari (mendekati) kamu)..." artinya, 
apabila mereka diseru untuk 
berhakim kepada apa yang Allah 
M turunkan kepada Rasul |g, 
niscaya mereka akan berpaling lagi 
menyombongkan diri. 

Sebagaimana firman Allah H: 

"Dan apabila mereka dipanggil 
kepada Allah dan Rasul Nya, agar 
Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka, tiba-tiba sebagian dari 
mereka menolak untuk datang." [QS. 
a n-Nur: 48]. 
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Ibnul Qayyim $&£ berkata, “Ini 
adalah dalil, bahwa siapayangdiseru 
untuk berhakim kepada Kitab dan 
Sunah tetapi enggan dan tidak mau 
menerima maka dia adalah munafik. 
Yashudduna (Mereka menghalangi) 
di sini adalah Lazim (intransitif, edt.) 
bukan M uta'addi (transitif, edt). 

Maknanya Yu’ridhuna (diri 
mereka yang berpaling, edt.) 
bukan menghalangi yang lain. Oleh 
karena itu, mashdar-nya (bentuk 
asal) adalah Shudud Ui^), sedang 
mashdar untuk yang bentuk 
muta’addi adalah Shaddan (iL^).” 

Jika orang yang berpaling 
saja dihukumi oleh Allah sebagai 
munafik, lantas bagaimana 

dengan orang yang disamping 
berpaling juga menghalangi 

manusia dari berhakim kepada 
Kitab dan Sunnah dengan ucapan, 
amalan dan karya-karyanya. Lalu, 

kemudian mengklaim bahwa 

sebenarnya dia menghendaki 
kebaikan dan perdamaian; artinya 
hanya menghendaki kebaikan dan 
hendak mengompromikan antara 
thagutnya dengan Kitab dan 
Sunnah. 

Saya (penulis, red) 
katakan, inilah kondisi 
mayoritas orang-orang 
yang mengaku berilmu 
dan beriman di zaman ini. 

Jika dikatakan kepada mereka 
marilah kita berhakim kepada apa 
yang diturunkan kepada Rasul, 
“Kamu melihat mereka berpaling 
lagi menyombongkan diri." [QS. al- 
Munafiqun: 5]. 

Mereka beralasan, bahwa 
mereka tidak tahu dan tidak paham, 
“Bahkan Allah melaknat mereka 
akibat kekafiran mereka, lalu sedikit 


saja diantara mereka yang beriman" 
[QS. al-Baqarah: 88]. 

Firman Allah §|, “Maka 
bagaimanakah halnya apabila 
mereka (orang-orang munafik) 
ditimpa sesuatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri..." 
[QS. An-Nisaa': 62] 

Ibnu Katsir $§£ berkata,“Artinya 
bagaimana halnya jika takdir 
menyeret mereka terkena berbagai 
musibah lantaran dosa-dosa mereka 
lantas mereka membutuhkan 
engkau (Muhammad)” 

Ibnu Qayyim berkata, “Ada 
yang berpendapat musibah yang 
dimaksud adalah terbongkarnya 
kedok mereka ketika al-Qur’an 
diturunkan terkait keadaan mereka. 
Tidak diragukan lagi, bahwa 
ini adalah musibah dan bahaya 
terbesar. 

Berbagai musibah yang menimpa 
baik pada tubuh, hati dan agama 
mereka adalah akibat menyelisihi 
Rasul ^g. Yang terbesar, adalah 
musibah hati dan agama. Yang 
makruf terlihat mungkar, petunjuk 
terlihat sesat, yang lurus terlihat 
bengkok, yang haq terlihat bathil, 
dan yang baik terlihat rusak. 

Inilah musibah yang menimpa 
hati. Inilah yang akan terjadi ketika 
menyelisihi Rasul gg dan berhakim 
kepada yang lain.” 

Sufyan Ats-Tsauri berkata 
terkait firman Allah §g: 

“Maka hendaklah orang-orang yang 
menyelisihi perintah Nya waspada 
terhadap fitnah yang menimpa 
mereka." [QS. An Nur: 63] 

Beliau berkata,“Artinya, hati 
mereka telah ditutup rapat-rapat.” 

Firman Allah §g, “Kemudian 
mereka datang kepadamu sambil 
bersumpah, 'Demi Allah, kami 
sekali-kali tidak menghendaki 


selain penyelesaian yang baik dan 
perdamaian yang sempurna , ...” [QS. 
An-Nisaa’: 62] 

Ibnu Katsir berkata, 
“Artinya mereka 
beralasan dan bersumpah 
jika perginya kami 
kepada selain engkau 

(Muhammad) hanyalah 
demi kebaikan dan 
petunjuk. Maksudnya (itu 
semua, red) hanyalah 
ungkapan basa basi dan 
pura-pura.” 

Yang lain berkata, “Melainkan 
demi kebaikan”, artinya bukan 
untuk keburukan, dan (ilii^i) artinya 
adalah, “Mendamaikan sengketa”, 
yaitu kami sebenarnya tidak ingin 
menyelisihimu, juga bukan karena 
marah terhadap keputusanmu. 

Disadur dari kitab Taisirul Azizil 
Hamid Syarh Kitabit Tauhid secara 
ringkas. 

Sumber: Rumiyah edisi ke-8 
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JIKA IKUT PEMILU 

Anda sedang memperjuangkan 
Islam atau demokrasi? 





Umat Islam akan terpecah 
belah dalam bendera- 
bendera fanatisme jahiliyah 
& kebangsaan. Serta, 
mustahil umat Islam 
seluruh dunia dapat 
bersatu. 


Umat Islam berpartisipasi 
dalam memberikan “suara”, 
padahal “suara” ibarat 
sebuah nyawa dalam 
demokrasi. Jika umat Islam 
meninggalkan pemilu, maka 
matilah agama demokrasi. 

Semakin sedikit peserta 
pemilu, maka semakin 
demokrasi dianggap tidak 
penting. 


Umat Islam telah 
mengangkat seorang 
pemimpin thagut yang 
menegakkan hukum-hukum 
thagut dan ini adalah 
perbuatan kekafiran yang 
nyata. 


Umat Islam telah 
menafkahkan dana senilai 
Rp. 37.2 triliun 1 dalam 
rangka merayakan ritual 
syirik terlaknat terhadap 
Allah ig. 

Jika umat Islam 
meninggalkan pemilu, 
maka bangkrutlah negara 
demokrasi dan selamatlah- 
seseorang dari perbuatan 
syirik yang terkutuk. 


Jika mereka membuang 
seluruh kegiatan demokrasi 
maka ia telah menghan¬ 
curkan agama demokrasi itu 


Jika tidak ikut pemilu 


Serta, hancurlah pilar-pilar walau tanpa berbuat 

demokrasi dalam suatu negeri. apa-apa. 


Maka hancurlah 4 poin 
yang menjadi pilar-pilar 
demokrasi, sebagaimana 
yang telah disebutkan 
diatas. 


Maka, umat Islam dapat 
terbebas dari belenggu- 
belenggu demokrasi, bendera- 
bendera fanatisme jahiliyah yang 
dibenci oleh Allah dan Rasul- 
Nya dan yang telah memecah 


Sebaliknya, jika mereka 
terlibat dalam sistem 
demokrasi, sama halnya 
mereka telah menguatkan 
pilar-pilar agama demokrasi. 


belah persatuan Ahlussunnah. 
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Saya 

Golput 


Bantahan atas fatwa, 
“Golput Haram” 


Dalam berbagai upaya yang 
dilakukan oleh orang-orang kafir 
dan murtadin untuk menggiring 
manusia ke dalam lembah 
kesyirikan demokrasi, tidak henti- 
hentinya mereka menghembuskan 
badai fitnah kepada umat Islam 
dari berbagai arah. Upaya-upaya 
ini semakin massif, terutama pada 
saat mendekati musim-musim 
pemilu atau pada saat menjelang 
digelarnya pesta syirik demokrasi. 

Diantara upaya-upaya yang 
mereka tempuh untuk menggiring 
kaum muslimin dalam lembah 
kemurtadan adalah dengan iming- 
iming uang, door prize, dan bahkan 
dengan mengeluarkan apa yang 
disebut dengan “fatwa”, yang pada 
kenyataannya hanyalah sebatas 
opini berkembang. 

Fatwa tentang “Golput Haram” 
kini telah beredar luas dan diyakini 
mulai mewabah pada tahun 2014 
atau bahkan bibit-bibit opini itu 
sudah mulai semai pada tahun 
2009. Sejauh ini, fatwa tersebut 
telah dinisbatkan kepada salah satu 


institusi berlabel “ulama”. Namun, 
pada akhirnya, setelah dilakukan 
klarifikasi kepada institusi terkait, 
rupanya tidak ada mengakuinya. 
Yang ada hanyalah silat lidah dan 
saling berlepas tangan tentang 
adanya isu fatwa “Golput Haram”. 

Halyanglebih mengherankan lagi 
adalah, dikarenakan fatwa “Golput 
Haram” sudah terlanjur beredar dan 
diyakini oleh masyarakat bahwa 
fatwa itu memang ada (meskipun 
sebenarnya tidak pernah ada), 
akhirnya mendorong salah satu 
petinggi institusi tersebut untuk 
angkat bicara. Namun, bukan untuk 
membantah isu tersbut, akan tetapi 
justeru seakan-akan merestui opini 
yang menyatakan “Golput Haram”. 
Bahkan, secara tidak harfiyah, 
meskipun secara resmi institusi 
tersebut tidak mengeluarkan fatwa 
“Golput Haram”, namun dalam 
keterangannya seakan-akan ridha 
terhadap opini tersebut. 

“MUI mengeluarkan fatwa 
memilih pemimpin wajib, itu 
intinya. Namun, yang tidak 


melakukan pemilihan padahal 
ada yang memenuhi syarat 
(menurut klaimnya, red), itu bahasa 
publiknya kan golput, itu haram. 
Itu penafsirannya,” kata Amirsyah, 
Wakil Sekertaris Jenderal MUI pada 
Kamis (28/3/19) saat dihubungi 
pers. 

Munculnya klaim fatwa “Golput 
Haram” disusul pula oleh penyataan 
Menko Polhukam, Wiranto, yang 
menyebut orang yang mengajak 
golputdianggapsebagai pengacau dan 
dapat dijerat udang-undang informasi 
dan transaksi elektronik (UU ITE). 

“Kalau mengajak golput itu yang 
namanya mengacau,” kata Wiranto 
di Hotel Grand Paragon Jakarta 
Pusat, pada hariRabu (27/3/19). 

Terlepas benar-tidaknya tentang 
adanya fatwa “Golput Haram”, yang 
pasti adalah bahwa label “fatwa” 
tersebut sudah mendarah daging 
di benak masyarakat, khususnya 
umat Islam. Hal ini pun selanjutnya 
menjadi badai fitnah yang sangat 
besar dan membuat mereka takut 
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untuk tidak ikut dalam pesta syirik 
demokrasi atau pemilu. 

Umat Islam pun mengunyah 
apa adanya atas isu yang beredar, 
jika mereka golput maka mereka 
merasa berdosa, hingga akhirnya 
mereka merasa terdorong untuk 
masuk dalam arena demokrasi. 
Jawaban mereka sederhana, “Kami 
hanya ikut-ikutan”. 

Padahal, konsekuensi yang muncul 
dengan terlibatnya seorang muslim 
dalam arena demokrasi adalah 
tidak sesederhana ucapa mereka, 
“Kami hanya ikut-ikutan”. Karena, 
setiap orang akan mempertanggug- 
jawabkan setiap perbuatannya 
dihadapan Allah §g kelak dan tidak 
perduli apakah mereka hanya ikut- 
ikutan ataukah tidak. 

Allah §g berfirman: 

"(Yaitu) ketika orang-orang yang 
diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang yang mengikutinya, dan ketika 
mereka melihat siksa, dan segala 
hubungan antara mereka terputus 
sama sekali. Dan orang-orang yang 
mengikuti berkata, 'Seandainya 
kami dapat kembali (ke dunia), pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, 
sebagaimana mereka berlepas 
diri dari kami! Demikianlah Allah 
memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi 
mereka dan sekali-kali mereka tidak 
akan keluar dari api neraka." [QS. Al- 
Baparah: 166-167] 

Keterlibatan seseorang dalam 
arena demokrasi atau pemilu dapat 
mengakibatkan rusaknya keislaman 
seseorang dan ia dianggap telah 
melakukan perbuatan syirik kepada 
Allah §g. Jika demikian, lenyaplah 
seluruh amal kebaikan yang telah 
dikerjakannya selama bertahun- 
tahun. 

Menanggapi isu berkembang 
yang menyatakan “Golput Haram”, 
redaksi Hanifiyah merasa perlu 


untuk memberikan sanggahan yang 
disertai dalil-dalil dari Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Agar umat Islam 
mendapatkan pemahaman yang baik 
dan jelas tentang bagaimana hukum 
terlibat dalam arena demokrasi. 
Serta, agar mereka menyadari 
dengan baik betapa besar upaya 
musuh-musuh Islam kepada kaum 
muslimin untuk mengeluarkan 
mereka dari agama Allah §g. 

Orang-orang kafir itu sangat 
ingin agar kaum muslimin menjadi 
kafir sebagaimana mereka berbuat 
kafir, dan mereka berusaha untuk 
mencampakkan kaum muslimin 
dalam lembah kebinasaan, 
kehancuran, perpecahan, 

kezhaliman dan kekufuran yang 
jauh dari petunjuk Allah §g. 

Perlu diketahui, bahwa opini 
yang menyatakan “Golput Haram” 
adalah opini yang dibangun diatas 
kebathilan yang bertumpuk- 
tumpuk dan dari berbagai sisi. Opini 
tersebut telah menyelisihi banyak 
dalil-dalil Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah gg, yang dijabarkan 
dalam beberapa poin berikut ini: 

Pertama, demokrasi adalah 
sistem syirik dan mengeluarkan 
pelakunya dari Islam 

Pada edisi majalah sebelumnya, 
redaksi telah menyebutkan asas 
utama yang menjadi pondasi bagi 
ajaran terkutuk ini. Bahwa pondasi 
utama sistem syirik demokrasi 
adalah sebagaimana yang difahami 
oleh para pemeluknya,yangdiyakini 
terlahir dari nenek moyang mereka, 
Walter Reynolds, yang berkata, 
“Vox populi, vox dei” (suara rakyat, 
suara tuhan). 3 


3 Seorang Uskup yang menggugat Raja Edward 
II yang tidak becus memerintah pada tahun 
1327 M. Dengan teriakannya yang berjudul 
"Vox populi, vox dei” telah membuat banyak 
rakyat yang percaya dengannya dan berhasil 
menggalang perlawanan terhadap raja. Kemu¬ 
dian, pada akhirnya raja dinyatakan sebagai 
pihak yang kalah dan bersalah. 


Menurut mereka, aspirasi atau 
suara rakyat adalah sesuatu hal 
yang penting dan oleh karena itu, 
dalam sistem terkutuk ini aspirasi 
atau suara rakyat diidentikkan 
dengan suara tuhan. 

Terlepas, apakah asas ini 
diamini atau tidak oleh umat 
Islam, pada faktanya para pegiat 
demokrasi menjadikan rakyat 
yang notabenenya umat Islam 
sebagai unsur penting yang dapat 
menggerakkan roda demokrasi. 

Mengapa? 

Jika umat Islam tidak ada yang 
mau terlibat dalam arena demokrasi 
ini, maka secara otomatis sistem ini 
akan lumpuh total. 

Oleh karena itu, orang-orang kafir 
merasa perlu membuat fitnah dan 
syubhat agar umat Islam seluruhnya 
ikut andil dalam arena demokrasi ini. 
Sebab, jika mereka tidak masukdalam 
arena ini, maka sistem demokrasi di 
negeri ini tidak akan bisa berjalan. 
Jika demikian, berakhirlah impian- 
impian mereka yang hina. 

Dapat disimpulkan, bahwa ikut 
dalam arena pemilu itu artinya ia 
telah mengimani unsur penting 
yang menjadi pondasi utama bagi 
agama demokrasi dan ia telah 
menjadi bagian dari roda sistem 
tersebut. 

Sebagaimana difahami, bahwa 
para penganut demokrasi, tidak 
dapat mengenali kebenaran 
atau keburuhkan, tidak pula 
menganggap Al-Haq itu adalah Haq, 
bathil itu adalah bathil, kecuali jika 
mereka telah mendapatkan suara 
mayoritas rakyat. Yaitu melalui 
voting atau pemilu. 

Hal ini sangat bertolak belakang 
dengan rukum Iman, rukun Islam, 
ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah 
Nabi Muhammad gg. Oleh karena 
itu, setiap orang yang menisbatkan 
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dirinya kepada Islam, dilarang 
dengan keras berada di barisan 
agama demokrasi syirik. 

Karena, Allah §g telah berfirman: 

"Sesungguhnya syaitan-syaithan pasti 
akan membisikkan kepada kawan- 
kawannya agar mereka membantah 
kamu dan jika kamu menuruti mereka, 
sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik." [QS. Al- 
An'am: 121] 

Melalui ayat ini, Allah §g 
menegaskan, bahwa 1 (satu) 
perkara yang datang dari orang- 
orang kafir, lalu diikuti dan dita’ati 
oleh seorang muslim, maka hal itu 
telah menjadikannya sebagai orang 
musyrik atau telah melakukan 
perbuatan syirik akbar kepada 
Allah §g . Wal 'iyyadzu billah. 

Jika dikatakan, bahwa memilih 
pemimpin adalah wajib di dalam 
Islam, maka pernyataan itu 
tidak ada hubungannya dengan 
pendapat yang membolehkan 
seseorang untuk masuk dalam 
sistem demokrasi atau tentang 
fatwa “Golput Haram”. Penjelasan 
tentang hal ini akan dijabarkan di 
akhir artikel. 

Kedua, kebanyakan manusia 
adalah fasik dan menentang 
hukum Allah §|, menaati suara 
mayoritas sama halnya merestui 
penentangan terhadap hukum- 
hukum Allah §8 

Penganut demokrasi mengimani, 
bahwa ketika mereka melakukan 
pemilu (voting), maka mereka 
mengklaim telah melakukan tindak 
keadilan, baik bagi diri sendiri 
maupun bagi umat manusia pada 
umumnya. Meskipun, mereka sendiri 
tidak bisa memastikan, apakah data- 
data hasil pemilu yang telah mereka 
peroleh bebas dari manipulasi pihak- 
pihak tertentu ataukah tidak. 


Penganut demokrasi juga 
mengimani, bahwa suara mayoritas 
adalah indokator kemenangan, 
kebenaran, kekuasaan dan ilham 
atau wahyu tuhan. 

Oleh karena itu, ketika mereka 
hendak memutuskan suatu hukum, 
memilih pemimpin, menetapkan 
keadilan, maka mereka tidak akan 
merujuk kepada ayat-ayat Allah H 
dan tidak memusyawarahkannya 
kepada orang-orang berilmu. Akan 
tetapi, mereka akan menggelar voting 
atau pesta pemilu. Melalui hasil 
pemilu tersebut, mereka merasa telah 
mendapatkan “ilham”, serta meyakini 
bahwa suara mayoritas dari hasil 
voting adalah yang paling benar, adil, 
bijaksana atau selaras dengan asas- 
asas kemanusiaan (baca: hawa nafsu). 

Jika demikian halnya, maka 
tidak ada lagi akal yang lebih rusak 
daripada akal yang dimiliki oleh 
orang-orang yang terlibat di dalam 
arena demokrasi. 

Mengapa? 

Karena mereka tidak itu pada 
dasarnya tidaklah mengetahui 
kebenaran dan keadilan, yang haq 
dan yang bathil, sebelum mereka 
melakukan voting. Dan mereka juga 
tidak akan peduli terhadap sesuatu 
apapun itu baik atau buruk, asalkan 
itu adalah suara mayoritas dan 
meskipun itu keluar dari “ilham” 
kebinatangan. 

Lantas, sebenarnya suara 
apakah yang mereka ambil dalam 
memutuskan perkara diantara 
mereka, jika itu bukan suara dari 
hawa nafsu syaithan yang ada 
dalam diri mereka. Itulah “ilham” 
syaithan yang mereka yakini 
sebagai “ilham” kebenaran. Apakah 
mereka tidak berakal? 

Oleh Karena itu, di dalam sistem 
busuk demokrasi ini, mereka akan 
menjadikan pemilik suara terbanyak 
sebagai pihak yang benar, pihak 


yang adil atau pihak yang paling 
berhak mengambil kekuasaan 
(menjadi pemimpin). Padahal, 
umat manusia itu secara mayoritas 
adalahfasiqdan menentang hukum- 
hukum Allah §g. Disamping itu, 
mustahil pihak yang dimenangkan 
dalam arena demokrasi adalah 
orang-orang yang memiliki suara 
yang paling sedikit atau suara 
yang pertengahan (bukan suara 
terbanyak atau tersedikit). 

Sedangkan Allah §g 

memerintahkan umat Islam untuk 
memutuskan perkara diantara 
mereka menurut apa yang 
diturunkan oleh Allah §g, bukan 
menurut banyaknya suara atau 
menurut naluri bathiniyah. 

Allah m telah berfirman: 

“Dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut apa 
yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. 
Dan berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka, supaya mereka tidak 
memalingkan kamu dari sebahagian 
apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu. Jika mereka berpaling 
(dari hukum yang telah diturunkan 
Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki 
akan menimpakan mushibah kepada 
mereka disebabkan sebagian dosa- 
dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang- 
orang yang fasiq." [QS. Al-Maidah: 49] 

Orang-orang yang mengikuti 
hasil voting adalah orang yang 
mengikuti bisikan hawa nafsu dan 
inilah jalan orang-orang yang sesat 
yang tidak akan mendapatkan 
petunjuk dari Allah §g. 

Sebagaimana firman Allah §g: 

“Dan siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang mengikuti 
hawa nafsunya yang tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedikitpun. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi 
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petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim." [QS. Al-Qashash: 50] 

Ketiga, calon-calon pemimpin 
yang ada dalam pesta 
demokrasi bukanlah pemimpin 
yang diperuntukkan untuk Islam 
dan kaum muslimin 

Umat Islam selama ini telah berada 
dalam perangkap orang-orang kafir 
dan tipu daya orang-orang munafik, 
yang menggembar-gemborkan 
bahwa para calon pemimpin dalam 
pesta pemilu adalah pemimpin untuk 
masa depan umat Islam. 

Mayoritas umat Islam pun 
mengira demikian, mereka percaya 
bahwa calon-calon pemimpin 
yang ada dalam pemilu adalah 
calon-calon “terbaik” yang layak 
menjadi pemimpin bagi umat Islam. 
Walaupun, sejauh ini para calon 
itu sama sekali tidak mengenal 
Islam atau malah sebaliknya, benci 
kepada Islam. 

Lebih-lebih umat Islam juga 
percaya, bahwa calon pemimpin 
yang dapat mereka pilih hanya 
terbatas pada segelintir orang itu 
saja, seraya tidak menoleh kepada 
pihak-pihak yang lain yang mungkin 
jauh lebih berhak dari mereka. 

Namun, fakta sebenarnya adalah 
berkebalikan dengan semua itu. 

Perlu diketahui, bahwa 
setiap calon pemimpin yang ada 
dalam sistem syirik demokrasi 
bukanlah calon pemimpin yang 
diperuntukkan untuk masa depan 
umat Islam. Akan tetapi, mereka 
adalah calon pemimpin untuk masa 
kehancuran umat Islam, atau untuk 
era perbudakan, penghambaan dan 
kesyirikan modern. 

Hal ini jika ditinjau dari dua aspek: 

Pertama, karena calon-calon 
pemimpin dalam pesta demokrasi 
adalah calon pemimpin regional 


terbatas, bukan untuk umat Islam di 
seluruh dunia. Mereka adalah calon- 
calon pemimpin yang menyerukan 
umat manusia kepada persatuan di 
bawah ideologi nasionalisme dan 
kebangsaan. Mereka tidak mengenal 
ikatan iman dan persaudaraan Islam 
seluruh dunia. Bagi mereka, umat 
Islam di Negara lain, bukanlah 
saudara mereka dan mereka tidak 
berhak hidup di negeri ini, jika 
mereka bukan penduduk pribumi 
atau memiliki identitas pribumi. 

Sebaliknya, orang-orang kafir 
yang tinggal disini adalah saudara 
sebangsa yang harus dilindungi 
dan ditunaikan hak-haknya 
sebagaimana hak-hak yang dimiliki 
oleh umat Islam. 

Inilah jalan-jalan jahiliyah yang 
dibenci dan dilaknat oleh Allah 
§g dan Rasul-Nya. Jalan yang 
memisahkan antara umat Islam timur 
dan barat dan memecah persatuan 
mereka. Inilah jalan yang menyeru 
kepada kebanggaan dan fanatisme 
jahiliyah seperti nasionalisme dan 
fanatisme kebangsaan. Inilah jalan 
jahiliyah yang memperbolehkan 
ikatan persaudaraan antara Islam 
dan kekufuran, padahal keduanya 
saling berlawanan. 

Allah §t berfirman: 

"Kamu tak akan mendapati kaum yang 
beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-sayang dengan orang- 
orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu 
bapak-bapak, atau anak-anak atau 
saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka" [QS. Al-Mujadalah: 22] 

Melalui ayat ini, Allah §g 
membantang pengakuan iman 
seseorang kepada Allah dan hari 
akhirat, jika mereka masih berkasih 
saying dengan orang-orang kafir. 

Sebaliknya, Allah §g 
memerintahkan umat Islam untuk 
menyatakan permusuhan dan 


kebenciannya kepada orang-orang 
musyrik dan kafir, meskipun mereka 
adalah kaum kerabat terdekat 
bagi mereka. Sampai mereka mau 
beriman kepada Allah §g dan 
meninggalkan kesyirikan yang 
dahulu mereka perbuat. 

Allah §g berfirman: 

"Sesungguhnya telah ada suri tauladan 
yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersama dengan 
dia; ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka, 'Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dari apa yang 
kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan 
dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah 
saja'" [QS. Al-Mumtahanah: 4] 

Persatuan dalam fanatisme 
golongan, nasionalisme atau 
ashabiyah adalah ikatan persatuan 
jahiliyah yang dibenci oleh Allah 
§g dan Rasul-Nya. Tidak diragukan 
lagi, bahwa diutusnya Islam adalah 
dalam rangka untuk mengenyahkan 
ideologi jahiliyah tersebut. 

Perlu diingat, bahwa fanatisme 
golongan adalah keyakinan 
yang tidak pernah dianut oleh 
Ahlussunnah wal Jama’ah, 
dikarenakan ia dapat memecah 
belah kaum muslimin dan 
menyuburkan pertikaian di dalam 
tubuh umat Islam. 

Dari Abu Hurairah m, Nabi gg 
bersabda, “Barangsiapa keluar dari 
ketaatan dan tidak mau bergabung 
dengan Jama’ah kemudian ia mati, 
maka matinya seperti mati jahiliyah. 
Dan barangsiapa mati di bawah 
bendera fanatisme, dia marah 
karena fanatisme kebangsaan 
atau karena ingin memberikan 
pertolongan-dibawah bendera- 
kebangsaan kemudian dia mati, 


30 Rajab 1440 H | 4 April 2019 


maka matinya seperti mati 
jahiliyah.” [Shahih Muslim] 4 

Kedua , calon-calon pemimpin 
dalam pesta demokrasi selama- 
lamanya tidak diperuntukkan 
untuk menjadi pemimpin bagi 
umat Islam, melainkan untuk 
diangkat sebagai thagut dan untuk 
memberlakukan undang-undang 
thagut, serta untuk menentang 
ditegakkannya Syari’at Allah §g. 

Para pemimpin terpilih dalam 
sistem demokrasi bukan untuk 
menerapkan Syari’at Allah §g dan 
selama-lamanya di dalam sistem 
demokrasi tidak diperkenankan 
untuk menerapkan Syari’at Allah 
H, kecuali pada sebagian kecil 
perkara yang tidak mewakili 
Islam secara utuh. Inilah larangan 
terbesar yang diperintahkan oleh 
Allah §t untuk dijauhi dan menjadi 
misi utama diutusnya para Nabi dan 
Rasul, yaitu untuk mengkafirkan 
thagut dan menjauhi mereka. 

Allah §g berfirman: 

"Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan),'Sembahlah Allah 
(saja), dan jauhilah thaghut itu', maka 
di antara umat itu ada orang-orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang 
telah pasti kesesatan baginya. Maka 
berjalanlah kamu dimuka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (Rasul- 
rasul)." [QS.An-Nahl: 36] 

Siapakah thagut itu? 

Syaikhul Islam Ibnu Qayyim 
berkata, “Thagut adalah setiap 
kaum yang mana mereka berhukum 
kepadanya selain yang datang dari 
Allah dan Rasul-Nya, atau sesuatu 
yang disembah selain Allah, atau 
yang diikuti diatas selain bashirah 
dari Allah, atau sesuatu yang dita'ati 

4 Shahih Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: 
Wajibnya komitmen kepada Jamaah kaum 
muslimin ketika terjadi fitnah. 


dalam apa yang mereka tidak ketahui 
bahwasanya keta’atan itu hanyalah 
kepada Allah. Maka inilah sejatinya 
thagut-thagut yang ada di dunia. Jika 
engkau sudah memperhatikan makna 
ini dan engkau sudah memperhatikan 
keadaan manusia yang menyertainya, 
engkau akan melihat kebanyakan 
manusia itu telah berpaling dari 
penyembahan kepada Allah menuju 
penyembahan kepada thagut.” 
[riamulMuwaqrin 1/50] 

Keempat, ikut dalam arena 
demokrasi tidak dapat dianggap 
sebagai upaya mengurangi 
mafsadat (kerusakan) diantara 
dua mafsadat 

Setelah memahami dengan baik 
pondasi-pondasi utama sistem 
syirik demokrasi, cara-caranya 
dalam mengambil keputusan dan 
tujuannya dalam mengangkat 
seorang pemimpin, oleh karena itu 
pendapat yang membolehkan umat 
Islam masuk dalam sistem ini dalam 
rangka untuk mengurangi mafsadat 
diantara dua mafsadat adalah 
pendapat yang bathil. 

Karena, sama saja dalam sistem 
demokrasi, siapapun pemenangnya 
dia harus tunduk dan patuh 
terhadap undang-undang makhluk 
dan terhadap suara mayoritas. 
Jika sejak awal pertama kali 
mencalonkan diri sebagai pemimpin 
kandidat menyatakan secara tegas 
bahwa ia tidakakan patuh pada hasil 
voting, maka ia akan dieliminasi dari 
kandidat pemimpin. 

Atau, setelah menjadi pemimpin 
dia menyangka dalam membayar 
kekufurannya dengan menerapkan 
sebagian kecil dari Syari’at Islam, maka 
dengan segera ia akan dilengserkan 
dari pemerintahan sebagaimana yang 
telah terjadi di Mesir dan Al-Jazair. 

Siapapun pemenang dalam 
pesta demokrasi kesemuanya akan 


membawa kepada mafsadat dunia 
dan akhirat. Karena, label “pemimpin 
Islam” yang melekat padanya 
(jika pemimpin itu menisbatkan 
dirinya sebagai muslim) semakin 
mengaburkan Al-Haq dan membuat 
umat Islam menyangka sistem 
demokrasi adalah halal. 

Dari sisi lain, masuk dalam arena 
demokrasi adalah membatalkan 
keislaman seseorang dan merusak 
Tauhidnya kepada Allah §g. Padahal 
Tauhid adalah hal yang paling agung 
yang diperintahkan oleh Allah §g 
dan kesyirikan larangan yang paling 
keras yang diperintahkan oleh-Nya 
agar dijauhi seluruh umat manusia. 

Kelima, berjuang dalam arena 
demokrasi bukanlah sarana 
untuk memperjuangkan Islam, 
akan tetapi ia adalah sarana 
untuk memperjuangkan 
kebebasan 

Syubhat penganut agama 
demokrasi adalah, mereka mengira 
dengan berada di tengah-tengah 
sistem demokrasi dan membawa 
aspirasi “umat” ke dalam emperan 
thagut, adalah upaya untuk 
memperjuangkan Islam. Namun, 
sejauh ini alasan-alasan tersebut 
hanyalah sebatas klaim untuk 
meraih pendukung yang banyak 
dan untuk mendapatkan suara dari 
awam muslimin yang lain. 

Sejak awal berdirinya sistem 
demokrasi ini, ia memiliki tujuan untuk 
menyingkirkan ilham dan hukum 
yang datang dari Rabb Semesta 
Alam, Allah §g. Yang oleh orang- 
orang kafir dianggap sebagai hukum 
tempo dulu, dianggap keras, kejam 
dan tidak manusiawi. Oleh karena itu, 
mereka meneriakkan slogan-slogan, 
“Jangan agamakan Negara dan jangan 
negarakan agama.” 

Secara tidak langsung, mereka 
hendak menghina sistem Khilafah 
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yang diwariskan oleh Rasulullah 
gg kepada para Shahabatnya 
radhiyallahu ‘anhum. Dimana Islam 
berdiri tegak dalam bentuk Negara 
yang mengatur seluruh urusan 
kaum muslimin dan menyerukan 
seluruh umat Islam berada dalam 
satu kepemimpinan. 

Oleh karena itu, perjuangan di 
dalam demokrasi sebenarnya adalah 
perjuangan untuk meraih kebebasan 
dari hukum-hukum Allah §g dan 
mereka adalah suatu komunitas 
yang sepakat untuk menentang 
Allah §g dan Syari'at-Nya. 

Jadi, tidak perlu heran, jika setiap 
undang-undangdi dalam demokrasi 
banyak yang bertentangan dengan 
Islam dan para pemeluknya. 

Keenam, di dalam sistem 
demokrasi hanya menerapkan 
sebagian hukum Allah H dan 
menerapkan hukum orang-orang 
kafir pada sebagian yang lain 

Sebagaimana yang telah nampak 
dipermukaan dan dapat dilihat 
dengan jelas oleh semua orang, bahwa 
pada undang-undang kaum musyrikin 
dalam sistem demokrasi adalah 
menerapkan sebagian hukum Allah 
§g dan menerapkan hukum buatan 
makhluk pada sebagian yang lain. 

Umat Islam menyangka, keadaan 
itu adalah seuatu kemajuan zaman 
yangpesatdanpatutuntukdiapresiasi. 
Padahal, sebaliknya, keadaan seperti 
itu adalah serupa dengan apa yang 
dilakukan oleh golongan kafir Quraisy 
di masa Rasulullah gg. 

Orang-orang kafir Quraisy di 
masa Nabi gg menawarkan kepada 
beliau untuk menerapkan Syari'at 
Allah §g untuk beberapa perkara, 
kemudian mereka menerapkan 
hukum-hukum buatan manusia 
pada perkara-perkara yang lainnya. 

Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ath-Thabari dari 


Ibnu Abbas m, “Bahwasanyaorang- 
orang Quraisy menjanjikan kepada 
Rasulullah gg untuk memberi 
harta kepada beliau sehingga 
beliau menjadi orang yang terkaya 
di Makkah, dan mereka akan 
menikahkan beliau dengan wanita 
yang diingini sehingga mereka akan 
memberikannya. Kemudian mereka 
berkata kepada Rasulullah gg, 
‘Semuayangadadisisi kami untukmu 
wahai Muhammad, janganlah 
mencaci sesembahan-sesembahan 
kami dan janganlah menyebutnya 
dengan sesuatu yang buruk. 

Jika engkautidakmau melakukan 
hal itu, kami mau membuat satu 
kesepakatan denganmu. Sebagian 
darimu dan sebagian dari kami, 
sesuai dengan kesepakatan' 

Rasulullah gg bersabda, Apa itu?' 

Mereka berkata, ‘Engkau 
beribadah kepada ilah-ilah kami; 
Lata dan Uzza selama setahun, lalu 
kami beribadah kepada llah-mu 
setahun. [Tafsir Imam Ath-Thabari] 

Maka datanglah keputusan yang 
jelas dan jernih bagi Rasulullah ^g: 

“ Katakanlah , 'Hai orang-orang kafir, 
aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah dan kamu bukanlah 
penyembah apa yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 
(pula) menjadi penyembah apa yang 
aku sembah. Bagimu agamamu dan 
bagiku agamaku'.” [QS. Al-Kafirun: 1-6] 

Ketujuh, taat kepada hukum 
yang dibuat oleh makhluk 
adalah bentuk penyembahan 
kepada makhluk dan termasuk 
dalam perbuatan syirik akbar 

Sebagaimana yang telah 
dijelaskan pada poin pertama, 
bahwa mena'ati satu hukum yang 
datang dari orang kafir akan 
menyebabkan pelakunya disebut 
sebagai orang musyrik. Oleh karena 


itu, disini kembali ditegaskan, 
bahwa taat kepada hukum yang 
dibuat oleh makhluk adalah 
diantara bentuk penyembahan 
dan peribadatan kepada makhluk, 
meskipun ia tidak pernah bersujud 
kepada makhluk tersebut. 

Sebagaimana firman Allah §g: 

“Mereka menjadikan orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka sebagai 
Rabb-rabb selain Allah dan Al-Masih 
putera M aryam (juga mereka jadikan 
sebagai sesembahan selain Allah), 
padahal mereka hanya disuruh untuk 
menyembah llah yang Esa, tidak ada 
yang berhak disembah selain Dia. 
Maha suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” [QS. At-Taubah: 31] 

Ibnu Katsir menjelaskan ayat 
ini, bahwa, “Ketika Adi bin Hatim 
datang ke Madinah, semua orang 
membicarakannya, la menjumpai 
Rasulullah Hg dengan mengenakan 
kalung salib yang terbuat dari perak. 
Saat itu Rasulullah membaca 
ayat, ‘Mereka menjadikan orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai Rabb-rabb selain Allah../. 

Maka Adi bin Hatim berkata, 
‘Merekatidakberibadah(menyembah) 
kepadanya (orang-orang alim dan 
rahib-rahib)'. 5 Maka Rasulullah gg 
bersabda, ‘Justeru sebaliknya, para 
rahib itu mengharamkan yang halal 
dan menghalalkan yang haram, lalu 
mereka mengikutinya, itulah bentuk 
beribadah (menyembah) kepadanya'.'' 
Selesai. 

Kedelapan, pemimpin bagi umat 
Islam adalah pemimpin yang 
dapat mempersatukan umat 
Islam di seluruh dunia dan 
bersatu dalam Jama’ah 

Ahlussunnah wal Jama'ah 
memahami dengan baik dampak 

5 Shahabat Adi bin Hatim m ketika itu me¬ 
nyangka bahwa beribadah itu hanya sebatas 
rukuk, sujud atau berdo’a, dan tidak mengira 
jika mena’ati hukum selain dari hukum Allah 
#| adalah perbuatan syirik. 


30 Rajab 1440 H | 4 April 2019 



buruk yang diakibatkan oleh 
absennya seorang pemimpin. 
Karena, ketiadaan pemimpin bagi 
umat Islam dapat menimbulkan 
perpecahan, perselisihan dan 
bahkan pertikaian. 

Sedikitpun tidak ada manfaat 
yang dapat diraih seorang hamba 
melalui perpecahan atau dengan 
berdirinya Negara-negara regional 
sebagaimana yang menjadi tujuan 
utama sistem demokrasi. 

Perbuatan itu—demi Allah— 
adalah perbuatan yang akan 
mengundang azab Allah §8 di dunia 
dan akhirat, serta mengakibatkan 
penjajahan atas kaum muslimin 

secara umum. 

Kita telah menyaksikan, 

panggung sejarah yang dilakoni 
oleh Shahabat Rasulullah yang 
mulia, bahwa mereka tidak henti- 
hentinya menggigit kuat-kuat 

tali Allah dan menjalin persatuan 
dalam Daulah Islam. Bahkan, untuk 
menjaga keutuhan bangunan 

Daulah ini, para Shahabat bergegas 
untuk melakukan musyawarah 
untuk mengangkat Khalifah yang 
menjadi pemimpin umat Islam 
setelah wafatnya Rasulullah ^g. 

Para Shahabat Rasulullah 
tidak pernah menggunakan sistem 
voting yang melibatkan seluruh 
manusia dalam menetapkan siapa 
pemimpin umat yang pantas untuk 
menggantikan Rasulullah |g. Akan 
tetapi, Shahabat bermusyawarah 
di Shaqifah bani Sa'idah dan 
sempat terjadi silang pendapat 
hingga akhirnya mereka sepakat 
untuk mengangkat Abu Bakar 
Ash-Shiddiq m sebagai Khalifah 
yang mengantikan kepemimpinan 
setelah Rasulullah gg. 

Dalam pemilihan inipun ada salah 
seorang Shahabat senior yang tidak 
ikut dalam musyawarah, dikarekan 


ada urusan yang mendesak, beliau 
adalah Shahabat Ali bin Abu Thalib 
m danZubair bin Al-Awwam m- 6 

Tentang pentingnya menjaga 
keutuhan persatuan umat Islam, 
Allah §8 berfirman: 

“Barangsiapa yang berpegang 
teguh kepada (agama) Allah, maka 
sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus." [QS. Ali 
Imran: 101] 

Allah §8 berfirman: 

"Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai-berai" [QS. 
Ali Imran: 103] 

Lalu, apakah makna tali Allah §8 
dalam Al-Qur'an itu? 

Maknanya adalah persatuan 
dalam pemerintahan Khilafah 
Islam yang berdiri tegak untuk 
menerapkan Syari'at Allah §8 di 
seluruh penjuru bumi dan inilah 
yang diperjuangkan oleh Shahabat 
Rasulullah radhiyallahu ‘anhum, 
dengan cucuran keringat, tetesan 
darah dan serpihan daging. 

Ibnu Katsir $&£ berkata, tentang 
firman Allah “Janganlah kamu 
bercerai-berai”, beliau menjelaskan: 

“Allah §8 memerintahkan mereka 
untuk bersatu dalam Jama'ah 
(Daulah Khilafah) dan melarang 
berpecah belah. Ada banyak hadits 
Rasulullah gg yang melarang 
perpecahan dan menyuruh menjalin 
persatuan. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah m bahwa 
Rasulullah Hg bersabda: 

‘Sesungguhnya Allah §8 meridhai 
kalian dalam tiga perkara dan 
membenci kalian dalam tiga perkara. 
Dia meridhai kalian jika kalian 
beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu 

6 Telah dibahas pada Majalah Hanifiyah edisi ke-1, 

Alhamdulillah. 


apapun, berpegang teguh pada tali 
Allah dan tidak berpecah-belah, 
dan setia kepada orang yang telah 
diserahi urusan kalian oleh Allah. 
Dan Dia membenci kalian dalam tiga 
perkara, yaitu banyak bicara untuk 
memperbincangkan orang lain, 
banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
harta”' [Shahih Muslim], selesai. 7 

Sekarang, marilah kita melihat 
keadaan diri kita dan orang-orang 
yang berada di sekitar kita, apakah 
kita saat ini sudah berada di jalan 
tersebut? Apakah kita berada di 
jalan yang dilalui oleh para Shahabat 
Rasulullah ^g yang berjuang untuk 
mempersatukan umat Islam dalam 
Daulah Islam? 

Apakah kita telah berjuang 
dengan sungguh-sungguh untuk 
mengangkat pemimpin yang 
Syar'i untuk umat Islam seluruh 
dunia? Ataukah hanya berjuang 
untuk mengangkat kepemimpinan 
regional untuk mengangkat 
bendera-bendera jahiliyah dan 
fanatisme kebangsaan? 

Apakah negeri yang 
menggunakan sistem demokrasi 
atau pemimpin hasil demokrasi 
diperuntukkan bagi umat Islam 
dan menegakkan hukum Islam? 
Ataukah negeri yang menggunakan 
sistem demokrasi adalah negeri 
yang menerapkan hukum-hukum 
thagut dan pemimpinnya adalah 
untuk kawasan regional terbatas? 

Oleh karena itu, setelah 
memahami dengan baik hakikat 
demokrasi dan dimensi yang 
menyusunnya, dapat dikatakan 
bahwa jika ada orang yang berfatwa 
“Golput Haram” dikarenkan tidak 
mau menggunakan hak pilih dalam 
pemilu dan dianggap sebagai 
pembuat kekacauan, maka sungguh 
fatwa dan pendapat itu berdiri diatas 


7 Shahih Muslim, Kitab: Peradilan, Bab: Lara¬ 
ngan banyak bertanya tanpa kebutuhan. 
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kebatilan, kedustaan, kesesatan dan 
ajakan kepada kekufuran! 

Justeru sebaliknya, orang yang 
meyakini “Golput Haram” adalah 
orang yang menyerukan kepada 
perbuatan Syirik kepada Allah 
§g dan mengacaukan akidah, 
Tauhid, iman dan Islam seseorang, 
serta mengacaukan kehidupan 
dunia dan akhirat umat Islam. Wal 
‘iyyadzu billah. 

Pemimpin bagi umat Islam 
adalah wajib dari kalangan 
Quraisy 

Shahabat Rasulullah gg, 
Muhammad bin Jubair bin MutlYim 
m pernah bercerita tentangadanya 
wacana mengangkat pemimpin bagi 
kaum muslimin yang bukan dari 
kalangan Quraisy, yaitu Khalifah 
dari suku Qahthan di Yaman. Secara 
spontan, hal ini kemudian membuat 
Shahabat Muawiyah m marah, lalu 
ia berdiri dan memanjatkan pujian 
kepada Allah dengan pujian yang 
semestinya, kemudian berkata: 

“Amma ba'du, telah sampai berita 
kepadaku bahwa beberapa orang 
diantara kalian menceritakan 
hadits yang tidak terdapat dalam 
Kitabullah dan tidak pula berasal 
dari Rasulullah^. Mereka itu adalah 
orang-orang bodoh diantara kalian. 
Oleh karena itu, jauhilah oleh kalian 
angan-angan yang menyesatkan 
pemiliknya. Sebab aku mendengar 
Rasulullah #g bersabda: 

‘Kepemimpinan ini (Khilafah) 
akan tetap berada di tangan Quraisy, 
tidaklah seseorang memusuhi 
mereka, melainkan Allah akan 
menelungkupkan wajahnya ke 
dalam neraka, selama mereka 
(Quraisy) menegakkan Dien (Islam)? 
[Shahih Bukhari] 8 


8 Shahih Bukhari, Kitab: Hukum, Bab: Pemimpin 
berasal dari Quraisy. Hadits ini dikuatkan oleh 
Nu’aimdari Ibnu Mubarak dari Ma’mardari 
Az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair. 


Maka telah menjadi jelas dan 
gamblang di hadapan setiap orang 
yang memiliki iman di dalam 
hatinya. Bahwa, kewajiban memilih 
pemimpin adalah diperuntukkan 
kepada pemimpin umat Islam 
secara menyeluruh, bukan regional 
semata. Dan pemimpin yang wajib 
dipilih umat Islam adalah pemimpin 
yang menegakkan Syari’at Allah it 
dimanapun ia berkuasa. 

Dan berkat karunia Allah §g, kita 
telah menyaksikan bahwa Daulah 
Islam pada bulan Ramadhan 1435 
H (Juni 2014) telah mengangkat 
Khalifah untuk menjadi pemimpin 
bagi umat Islam seluruh dunia. 
Beliau adalah Syaikh Abu Bakar Al- 
Baghdady, yang berasal dari kalangan 
Quraisy dan merupakan salah satu 
dari keturunan Rasulullah H§. 

Tidak sepantasnya umat Islam 
pada hari ini masih disibukkan 
dalam arena syirik demokrasi dan 
terjerembab kedalam syubhat 
wajibnya memilih pemimpin melalui 
pesta demokrasi. 

Karena, mereka sudah memiliki 
Khalifah yang sah dan kewajiban 
mereka saat ini adalah melazimi 
(komitmen) pada Jama’ah kaum 
muslimin, serta menghindari 
perpecahan yang bersifat regional 
atau kebangsaan. 

Bertakwalah kepada Allah §g 
dan ingatlah sabda Rasulullah gg 
dari Abu Hurairah m: 

"Barangsiapa keluar dari 
ketaatan dan tidak mau bergabung 
dengan Jama’ah kemudian ia mati, 
maka matinya seperti mati jahiliyah. 
Dan barangsiapa mati di bawah 
bendera fanatisme, dia marah 
karena fanatisme kebangsaan 
atau karena ingin memberikan 
pertolongan—dibawah bendera— 
kebangsaan kemudian dia mati, 


maka matinya seperti mati 
jahiliyah.” [Shahih Muslim] 9 

Dari Abu Hurairah m bahwa 
Rasulullah Hg bersabda: 

“Sesungguhnya Allah §g meridhai 
kalian dalam tiga perkara dan 
membenci kalian dalam tiga perkara. 
Dia meridhai kalian jika kalian 
beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, berpegang teguh pada tali 
Allah dan tidak berpecah-belah, 
dan setia kepada orang yang telah 
diserahi urusan kalian oleh Allah. 
Dan Dia membenci kalian dalam tiga 
perkara, yaitu banyak bicara untuk 
memperbincangkan orang lain, 
banyak bertanya dan menyia-nyiakan 
harta? [Shahih Muslim] 10 

Demikianlah uraian singkat 
untuk menanggapi beredarnya isu 
“Golput Haram”. 

Wallahu a'lam, walhamdulillahi 
rabbil 'alamin. 


9 Shahih Muslim, Kitab: Kepemimpinan, Bab: 
Wajibnya komitmen kepada Jamaah kaum 
muslimin ketika terjadi fitnah. 

10 Shahih Muslim, Kitab: Peradilah, Bab: Lar¬ 
angan banyak bertanya tanpa kebutuhan. 
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Mali, Niger dan Burkina Faso, ladang jihad yang 
luas melawan tentara salibis dan murtadin 


Diatas butiran-butiran pasir di 
padang gurun yang sangat luas, 
jauh dari pemberitaan media yang 
masif, mujahidin terjun dalam 
pertempuran yang sangat ganas 
sejak satu dekade terakhir. Tujuan 
mereka adalah menegakkan Syari’at 
Allah §g di wilayah tersebut Musuh 
mereka banyak, diantaranya adalah 
para thagut, faksi-faksi Shahawat 
murtad dari berbagai suku, dan yang 
lebih dari itu adalah tentara-tentara 
salibis, komando-komando dan 
pesawat-pesawat mereka. 

Salibis Perancis adalah pemegang 
rekor tertinggi dalam kejahatan 
terhadap Muslim di Afrika dan yang 
paling mendominasi peperangan ini. 
Karena benua ini dianggap sebagai 
wilayah yang eksklusif, oleh karena 
itu mereka mengerahkan ribuan 
tentaranya di Chad, Mali dan Niger. 
Hal itu juga mendorong mereka untuk 
mengerahkan armada udara dan 
dinas intelijennya untuk berperang 
melawan muwahidin di sana. Hingga 
mereka terjun dalam baku tembak 
yang pahit dan mengalami kerugian 


yang besar dari segi nyawa dan biaya 
perang para prajuritnya. 

Hingga akhirnya, mereka mencari 
bala bantuan dalam menghadapi 
peperangan ini, melalui sekutunya 
Amerika dan Inggris. Dan sedikitpun, 
mereka itu tidaklah akan berguna, 
dengan izin Allah §g. 

Oleh karena itu, kerugian- 
kerugian pada hari-hari berikutnya 
juga akan menimpa tentara Amerika. 
Biidznillah §g 

Pemerintah thagut Mali, dapat 
selamat dari keruntuhannya berkat 
dukungan tentara salibis, pada 
beberapa tahun terakhir. Saat ini 
mereka masih berjuang untuk 
bertahan hidup, dibantu oleh 
beberapa suku dalam bentuk faksi- 
faksi shahawat, untuk melawan 
mujahidin. Keberadaan para faksi- 
faksi tersebut juga dalam rangka 
untuk memberikan dukungan bagi 
tentara-tentara murtad dan salibis. 

Pertempuran melawan mereka 
(murtadin dan salibis) akan senantiasa 
berlangsung dan tidak akan pernah 


mereda. Setiap kali mereka berjanji 
untuk berhenti memerangi kaum 
muslimin, maka mereka kembali untuk 
melanggar perjanjian mereka. Semua 
itu mereka lakukan dalam rangka 
untuk menyambut perintah tentara 
salibis dan mencari uang darinya. 

Surat Kabar An-Naba menjalin 
informasi dengan salah seorang 
sumber dari tentara khilafah yang 
bekerja dengan tekun di salah 
satu kawasan bumi yang panas itu. 
Dalam rangka untuk memperoleh 
penjabaran yang lebih jelas tentang 
realitas jihad yang terjadi disana. 

Pertempuran antara suku-suku 
Ahlussunnah 

Pertempuran di Mali utara— 
menurut informasi yang diberikan 
kepada kami (An-Naba) oleh 
Mujahidin di sana—muncul dalam 
bentuk konflik antar suku. Akan 
tetapi, pada kenyataannya dalam 
operasi pembalasan justeru diambil 
oleh tentara-tentara thagut dan 
salibis, yang berpihak kepada 
salah satu suku (yang loyal kepada 
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pemerintah, red) dan memberikan 
pukulan kepada suku-suku yang 
dianggap memusuhi pemerintah. 
Atau terhadap suku mana saja yang 
sekiranya banyak dari anak-anak 
mereka yang bergabung dengan 
mujahidin atau memberikan 
dukungan kepada mereka. 

Faksi-faksi shahawat yang 
didukung pemerintah dan tentara 
salibis juga ada dalam bentuk suku. 
Diantaranya adalah faksi murtad 
Harakah Thawariq Imghad yang 
dikenal dengan singkatan GATIA, 
serta masih ada lagi komplotan yang 
lainnya. Gerakan itu dikepalai oleh 
salah seorang kolonel dari tentara 
Mali, bernama Haiji Gomo. 

Harakah ini mengawali 
aktifitasnya dengan menggelar 
pertempuran melawan faksi-faksi 
separatis di utara Mali dan setelah 
tentara murtadin mengambil alih 
kota Kaidal, dimana sejumlah faksi 
berada disana dan beroperasi di 
desa-desa sekitarnya. 

Aktifitas faksi murtad tersebut 
kemudian beralih fungsi untuk 
memerangi tentara Khilafah 
bersama koalisinya faksi murtad 
Harakah Khalas Azwad atau dikenal 
dengan singkatannya, MSA. Gerakan 
ini dipimpin oleh salah satu agen 
Perancis yang berada di wilayah 
Musa Syaikh Utsman. 

Pada awalnya, gerakan separatis 
ini menuntut pemisahan Azwad dari 
Mali, kemudian masuk di bawah 
pemerintahan Koalisi Salibis. Dan 
pada saat ini, mereka memerangi 
mujahidin dan bekerjasama dengan 
tentara-tentara murtad Mali. Saat ini 
pula, mereka aktif di wilayah-wilayah 
timur Mali,yaitu di sekitar kota Minka. 

Pertempuran mujahidin terhadap 
gerakan shahawat di Mali 

Setelah para shahawat itu 
mengalami kekalahan besar dalam 


pertempuran melawan mujahidin 
Khilafah di tenggara Mali, yang 
dekat dengan Niger dan Burkina 
Faso, dan setelah para salibis merasa 
khawatir akan jatuhnya wilayah 
tersebut ke tangan mujahidin, maka 
masuklah tentara-tentara Perancis 
dengan terjun langsung dalam 
medan pertempuran dan dengan 
melibatkan kekuatan pesawat udara. 

Pasukan salibis Perancis 
memberikan dukungan baik via 
darat, pendanaan, persenjataan atau 
pelatihan. Disamping itu, kadang- 
kadang mereka turut berpartisipasi 
dalam operasi militer, diantaranya 
operasi yang disebut Burkhan. 

Seluruh upaya tersebut cukup 
membantu faksi shahawat- 
shahawat murtad untuk meraih 
kemajuan pada beberapa daerah. 
Dalam aktifitasnya, mereka juga 
telah melakukan banyak kejahatan 
dan tindakan krimimal. Diantaranya 
pembunuhan dan penggusuran 
suku-suku mana saja yang 
menghasung putra-putranya untuk 
berada di barisan umat Islam dalam 
rangka melawan tentara salibis dan 
murtadin. 

Hasil yang diperoleh dalam ronde 
pertempuran ini, yang berlangsung 
lebih dari setahun, adalah sangat 
mengenaskan bagi para murtadin. 
Mencapai lebih dari 400 anggotanya 
tewas dan hampir 1.000 lainnya 
mengalami cidera dan luka-luka. 

Bahkan, masih ada lagi kerugian 
mereka berupa sejumlah besar 
senjata, mekanisme tempur 
dan sejumlah kendaraan, yang 
dihancurkan atau dijadikan sebagai 
ghanimah oleh mujahidin. Walillahil 
hamdu wal minnah. 

Adapun dari sisi pasukan salibis, 
tidak luput juga dari berbagai 
kerugian besar dalam partisipasi 
mereka bersama murtadin untuk 
terjun pada berbagai pertempuran 


besar. Atau, ketika mereka 
melakukan patroli militer untuk 
mencari mujahidin dan melakukan 
pengejaran terhadap mereka di 
wilayah-wilayah tenggara Mali. 

Telah terjadi beberapa kali 
bentrok senjata antara mujahidin 
dengan patroli tentara salibis yang 
dikuatkan oleh sejumlah tank, 
kendaraan lapis baja serta dilindungi 
oleh helikopter dan pesawat 
tempur. Demikian pula, mujahidin 
sukses menargetkan mereka dalam 
berbagai penyergapan, operasi 
istisyhadi dan dengan ledakan IED. 

Operasi istisyhadi yang 
menghempaskan tentara salibis 
Perancis 

Patroli tentara salibis berkali-kali 
ditargetkan dengan menggunakan 
mobil berpeledak, ketika mereka 
berada di jalan-jalan. Kadang- 
kadang mereka ditargetkan dengan 
menggunakan perangkat IED. 

Sebagian orang-orang Perancis 
hanya mengakui kerugian mereka 
dalam jumlah kecil, dan menyangkal 
kerugian mereka dari segi yang lain 
secara mutlak. 

Adapun yang paling menonjol 
dari sejumlah serangan mujahidin, 
adalah dalam operasi yang dilakukan 
oleh salah satu tentara Daulah Islam. 
Beliau adalah Hasan Utsman Al- 
Anshary (taqabbalahullah) yang 
melakukan operasi istisyhadi dan 
inghimasi dengan menggunakan 
sebuah mobil bermuatan peledak 
terhadap barisan tentara salibis. 
Kemudian ia meledakkan 
kendaraannya ketika bertabrakan 
dengan kendaraan lapis baja. 
Operasi tersebut digelar di jalan 
penghubung antara dua kota, Minka 
dan Anasongo, di dekat perbatasan 
Burkina Faso. 

Dalam operasi ini telah 
mengakibatkan tewasnya 5 
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tentara Perancis dan sejumlah 
lainnya mengalami luka-luka, serta 
hancurnya sebuah tankdan sejumlah 
kendaraan lapis baja. Namun, 
tentara Prancis hanya mengakui 
3 tentaranya yang terluka dalam 
serangan tersebut Dan mereka 
mengklaim berhasil meledakkan 
mobil ikhwah istisyhadi sebelum 
mencapai barisan tentara. Lalu 
mengklaim, bahwa korban luka-luka 
yang mereka peroleh adalah setelah 
terjadi baku tembak pasca ledakan. 

Inilah diantara kebohongan 
mereka yang diungkap mujahidin 
Daulah Islam, yang memahami betul 
detail kejadian dalam operasi yang 
berbarokah itu. 

Setelah beberapa hari pasca 
operasi istisyhadi, di wilayah 
tersebut (barat kota Minka) kembali 
diguncang oleh ledakan bom IED 
yang diaktifkan oleh mujahidin 
dalam upaya untuk menargetkan 
barisan tentara Perancis yang lain. 
Hingga mengakibatkan hancurnya 
salah satu kendaraan mereka secara 
total, serta sejumlah tentara tewas 
dan terluka. 

Membunuh dan melukai 30 
tentara salibis Perancis 

Pada beberapa hari sebelum 
disusunnya laporan ini, yaitu pada 
hari Ahad, 3 Rajab (10/3/19), tentara 
Perancis mengalami kerugian jiwa di 
barisan bala tentaranya lebih dari 
30 personil, diantaranya tewas dan 
terluka. Peristiwa itu terjadi di dekat 


kota Akbaar, sebelah selatan Minka, 
yaitu pada perbatasan Niger. 

Salah satu aktor istisyhadi telah 
diberangkatkan untuk misi ini, 
beliau adalah Al-Akh Umar Sanadah 
(taqabbalahullah) yang melakukan 
serbuan terhadap sejumlah 

besar barisan tentara Perancis 
yang melewati daerah tersebut. 
Kemudian ia ledakkan mobilnya 
ketika berada di tengah-tengah 
mereka dan mencerai-beraikan 
serpihan daging tentara Perancis 
beserta reruntuhan kendaraan 

mereka di padang pasir. 

Kemudian setelah itu sekelompok 
mujahidin menyusul mereka dan 

melakukan tembakan terhadap 
tentara salibis dengan melibatkan 
senapan ringan dan pelontar roket. 
Mereka kemudian mengambil 

langkah mundur sebelum 

kedatangan bala bantuan udara 
dari tentara salibis yang hendak 
memberikan sokongan bagi kawan- 
kawannya yang disergap oleh 
mujahidin. 



Pertempuran melawan tentara 
Niger dan shahawat murtad 

Tentara murtad Niger tidak 
berbeda jauh dengan tentara salibis 
dalam kampanye perang mereka 
terhadap mujahidin di Afrika Barat. 
Mereka tergabung dalam Koalisi 
Uni Afrika yang—dibentuk untuk— 
memerangi mujahidin Daulah Islam 
di wilayah-wilayah sekitar danau 
Chad sejak beberapa tahun terakhir. 


Sama halnya di negara ini, 
terdapat kehadiran tentara salibis 
Perancis dan Amerika, khususnya 
di kota-kota besar seperti Nayami. 
Mereka telah mengalami kerugian 
besar dalam peperangan ini, 
Walhamdulillah. 

Tidak lain dan tidak bukan 
adalah dalam pertempuran yang 
terjadi berkali-kali di pedesaan 
Niger. Diantaranya, adalah dalam 
sergapan mujahidin terhadap barak- 
barak militer yang terletak di dekat 
kota Difa. Dalam operasi yang lain, 
mujahidin juga telah membombardir 
salah satu bandara yang digunakan 
oleh tentara koalisi salibis untuk 
memerangi kaum muslimin. 

Di wilayah barat Niger, mujahidin 
Khilafah terlibat pertempuran 
dengan tentara Niger murtad dan 
shahawat yang berperang dibawah 
perintah mereka. Demikian pula, 
mujahidin turut memerangi tentara 
salibis Perancis dan Amerika yang 
mengendalikan pertempuran dan 
meletakkan murtadin di barisan 
terdepan mereka. 

Diantara bulan-bulan 

pertempuran yang terjadi antara 
muwahidin dan murtadin di 
wilayah ini, mujahidin menggelar 
operasi militer terhadap barisan 
pasukan Anti Terorisme yang 
telah mendapatkan sokongan 
dan pelatihan dari tentara salibis. 
Operasi mujahidin ini digelar 
di dekat distrik Tilwah, yang 
berbatasan dengan Mali. Telah 
tewas 19 murtadin dan 2 kendaraan 
mereka hancur di tangan mujahidin. 
Mujahidin juga meraih ghanimah 
berupa 5 kendaraan militer, serta 
sejumlah besar mekanisme tempur 
seperti senjata dan amunisi. 

Demikian pula, serangan 
terhadap barak militer tentara 
Niger murtad di dekat Abala. 
Dalam serangan ini mujahidin 
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dapat membunuh sejumlah tentara 
murtadin, menangkap sejumlah 
lainnya dan mendapat ghanimah 
berupa kendaraan, senjata dan 
amunisi. 

Ketika mujahidin dalam 
perjalanan pulang dari misi 
penyerbuan itu, mereka dihadang 
oleh sejumlah anggota shahawat 
yang datang dalam rangka 
menyokong murtadin yang berada 
di barak. Hingga pecah baku tembak 
antara mereka dan tentara Khilafah, 
serta mengakibatkan sejumlah 
kawanan mereka tewas dan terluka. 

Baku tembak ini merupakan 
aktifitas pertama dari gerakan 
shahawat murtad Niger dalam 
rangka untuk melawan mujahidin di 
Niger. Aktifitas mereka pun disokong 
oleh tentara-tentara thagut dan 
tentara salibis yang ada di belakang 
mereka dan siap memberikan 
pertolongan untuk mereka. 

Kedua pasukan itulah yang 
memotivasi para shahawat untuk 
bangkit melawan tentara Khilafah. 
Sehingga mereka tidak segan-segan 
untuk membunuh dan mengusir 
putra-putra kabilah setempat yang 
memberikan loyalitas mereka 
kepada agama Allah §g 

Serangan terhadap Pasukan 
Khusus Amerika di Niger 

Jauh di belakang garis 
pertempuran antara mujahidin 
Khilafah melawan tentara thagut 
murtad dan wali-walinya dari 
kalangan shahawat, terdapat 
basis-basis militer yang dilindungi 
oleh benteng yang kuat. Telah 
bersembunyi di dalamnya ribuan 
personel tentara salibis yang melatih 
dan membahas setiap informasi 
yang dibawa oleh agen mata-mata, 
serta untuk mencanangkan konsep 
pertempuran melawan umat Islam. 


Mereka terlibat peperangan 
melawan kaum muslimin dengan 
menggunakan kekuatan pesawat 
udara, atau dengan memberikan 
dukungan melalui senapan berat. 
Kadang-kadang mereka turut 
berpartisipasi secara langsung 
dalam pertempuran, jika mereka 
merasa yakin tidak akan berhadapan 
secara langsung dalam baku tembak 
dengan mujahidin. Kecuali, jika 
perhitungan mereka tidak akurat— 
harus berhadapan dengan mujahidin 
dalam front pertempuran— 

Pada salah satu operasi militer 
tentara Khilafah yang paling 
menonjol di Niger dan menyebabkan 
keributan besar bagi Amerika, 
dan mempermalukan sebagian 
besar komandan dan tentara 
mereka, adalah apa yang menimpa 
barisan militer yang tergabung 
dalam Pasukan Khusus Amerika. 
Diantaranya yang menjadi korban 
juga terdapat para pengikutnya dari 
kalangan murtadin tentara Niger. 

Telah datang pasukan militer dari 
tentara koalisi ke wilayah perbatasan 
antara Niger dan Mali, yaitu didekat 
distrik Tangho-tangho. Kedatangan 
mereka adalah dalam rangka untuk 
mengejar sejumlah mujahidin 
Daulah Islam. Para salibis dapat 
mengetahui posisi mujahidin dengan 
menggunakan ponsel pelacak. 


Para salibis memutuskan untuk 
melakukan operasi penangkapan 
terhadap mereka, karena mereka 
menilai bahwa penduduk disana 
adalah orang-orang yang berkaitan 
dengan mujahidin. Dan adalah 
ikhwah yang memberikan informasi 
kepada kami (An-Naba’) berupa 
laporan gambar, berkata agar adanya 
gambar-gambar ini dapat menjadi 
kerugian pada aspek yang lain bagi 
hati mereka. Bahwa mereka telah 
ditimpa kerugian yang sangat besar 
dalam upaya mereka, dan mereka 
tidak lebih pintar daripada agen 
intelejen dan mata-mata mereka. 

Melihat pentingnya operasi 
(penangkapan) ini bagi mereka, 
maka para salibis memutuskan 
untuk menyerahkan tugas ini 
kepada pasukan terbaik mereka dan 
menerjunkan Pasukan Khusus yang 
dipersenjatai dan terlatih. Diantara 
salah satu orang yang dikerahkan 
dalam operasi ini adalah orang yang 
digelari baret hijau. 

Dalam perjalanan para salibis 
menuju target operasi, hati mereka 
merasa tentram, hingga akhirnya 
mereka mendapatkan kejutan 
ketika pasukannya berada dalam 
perangkap tentara Khilafah 
yang menyergap mereka dengan 
menggunakan berbagai jenis senjata. 
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Lagi-lagi mereka berusaha untuk 
menggunakan panggilan darurat, 
namun panggilan emergency 
pasukan Amerika untuk mendapat 
dukungan udara tidak dapat 
mempercepat kedatangan pesawat- 
pesawat mereka. Dalam sergapan 
ini—berkat karunia Allah §g — 
telah mengakibatkan tewasnya 4 
personel Pasukan Khusus Amerika 
dan melukai sejumlah lainnya. Serta 
terdapat juga sejumlah tentara 
Nigeria yang tewas dan terluka. 

Disamping itu, masih ada lagi 
sejumlah kendaraan militer yang 
hancur dan mujahidin meraih 
ghanimah berupa berbagai jenis 
senjata api, peralatan militer, 
komputer dan perangkat elektronik 
yang bermacam-macam. 

Menculik dan membereskan 
salibis di Burkina Faso 

Di Burkina Faso, mujahidin 
terlibat pertempuran yang serupa 
dengan saudara-saudara mereka 
yang ada di Niger dan Mali. 
Komposisi musuh-musuh mereka 
serupa, yaitu adanya tentara salibis 
yang mengomandoi tentara murtad 
thagut dan menggerakkan faksi- 
faksi shahawat murtad. 

Telah digelar sebuah misi di 
negeri itu, yang mengakibatkan 


bertambahnya tekat para salibis 
untuk menggelar pertempuran 
melawan mujahidin. Misi itu adalah 
misi penculikan terhadap seorang 
salibis Kanada yang kematiannya 
berada di tangan tentara Khilafah. 
Mayatnya ditemukan di tengah 
padang pasir, yaitu setelah lewat 2 
hari dari pembunuhannya. 

Diantara hal yang menambah 
kegelisahan kaum salibis atas 
operasi berberokah yang dilakukan 
oleh tentara Dulah Islam ini adalah, 
bahwa salibis yang tewas itu 
memiliki kedudukan yang tinggi 
dalam sebuah perusahaan yang 
bergerak di bidang eksplorasi 
tambang emas di Afrika Barat. Perlu 
diketahui, bahwa profesi tersebut 
adalah salah satu industri yang 
menopang perekonomian kaum 
salibis dan dapat menghasilkan uang 
jutaan dolar pada setiap tahunnya. 

Perangkat media salibis 
mengenal, bahwa orang yang tewas 
di tangan mujahidin bernama Kirk 
Woodman. Seorang Ahli Geologi 
yang menjabat sebagai wakil 
presiden untuk perusahaan tambang 
Minerals Progress. Ini adalah salah 
satu perusahaan milik negara salibis 
Kanada dan la telah berpengalaman 
dalam perusahaan pertambangan 
selama 30 tahun. 


Mujahidin melakukan penculikan 
dan pembunuhan terhadap salibis 
tersebut di dekat kota Ghurum, di 
dekat perbatasan Niger, pada Kamis, 
19 Jumada Ula tahun ini (25/1/19). 
Walillahil fahdlu wal minnah. 

Sekarang dan sekaranglah 
waktunya berperang 

Tidak henti-hentinya tentara 
Daulah Islam dapat mencapai 
musuh-musuh Allah §g di timur dan 
barat bumi. Tidak membahayakan 
mereka siapa saja yang mencela 
dan menyelisihi mereka. Mereka 
memerangi musuh-musuh Allah 
§g dan mereka akan tetap kekal 
di jalan itu, hingga tidak ada lagi 
fitnah (kesyirikan) dan dijadikannya 
Dien semata-mata milik Allah §g. 
Walhamdulilahi rabbil ‘alamin. 

Sumber: An-Naba’ 175 
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Sejumlah tewas dan terluka 
dalam baku tembak yang 
terjadi antara Syi’ah Rafidhah 
dan milisi Kurdistan di Sinjar 

Media lraq dan Kurdi 
mengatakan, bahwa telah tewas dan 
terluka sejumlah tentara Rafidhah 
lraq dan pasukan Kurdi dalam baku 
tembak yang berkobar di Sinjar 
pada Ahad, 12 Rajab (17/3/19). 

Menanggapi peristiwa ini, salah 
seorang petinggi Kurdi mengatakan, 
bahwa baku tembak yang terjadi 
di Sinjar dipicu oleh kedatangan 
kendaraan militer Kurdi yang 
hendak menyebrangi batas wilayah 
Utara lraq. Hingga pecah baku 
tembak dengan pasukan lraq. 

Dia menambahkan, “Dalam baku 
tembak ini telah mengakibatkan 
tewas 2 orang kurdi dan 3 lainnya 
mengalami luka-luka. Adapun 
di pihak tentara Rafidhah lraq 
terdapat 1 tentara tewas dan 1 
lainnya mengalami luka serius.” 

Sedangkan dari pihak tentara 
lraq mengatakan, bahwa baku 
tembak yang berlangsung tersebut 
telah mengakibatkan 2 tentaranya 
tewas dan 5 orang lainnya dari 
pihak Kurdi. 

Dia menambahkan, bahwa baku 
tembak terjadi setelah tentara 
lraq berusaha untuk mencegah 
pasukan Kurdi melewati titik 
pemantauan milik tentara lraq. 
Disusul setelah itu, pasukan Kurdi 


melakukan serangan terhadap titik 
pemantauan tersebut. 

Tak berselang lama, 
baku tembak kembali 
pecah pada kedua belah 
pihak, yaitu setelah dua 
hari berikutnya. Media 
mengabarkan, bahwa telah 
tewas 1 tentara Rafidhah 
dan 4 lainnya mengalami 
luka-luka, serta sebuah 
kendaran tentara Rafidhah 
turut terbakar. 

Salah seorang pemimpin Kurdi 
di Sinjar mengatakan bahwa, 
“Pertengkaran diantara kedua 
belah pihak adalah disebabkan oleh 
peristiwa yang terjadi sebelumnya.” 

Dalam rangka memperinci akar 
masalah yang terjadi di Sinjar, 
petinggi orang-orang Kurdi itu 
mengatakan, “Di wilayah tersebut 
telah terjadi perebutan kontrol dan 
perebutan kekuasaan dari kedua 
belah pihak.” 

Lalu ditegaskan olehnya,bahwa 
“Di wilayah tersebut terjadi 
perselisihan pendapat pada kedua 
pihak, terkait adanya Program 
Isolasi dan Jaringan Minyak Daerah 
yang sedang diperebutkan oleh 
berbagai elemen.” 

Pada akhirnya, pertempuran 
antara tentara lraq dan Kurdi 
di Sinjar baru-baru ini semakin 
mempertajam pertikaian diantara 
mereka. Sebagaimana yang 
diungkap oleh salah seorang yang 
menjadi pemimpinnya orang Kurdi 
tersebut, “Situasi menjadi semakin 
genting dengan adanya insiden di 
Sinjar.” [Hanifiyah] 

Diolah dari An-Naba’ 174 
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Oleh: Syaikh Abu Mu’adz Al-Maqdishi 


Ultimatum pedang dalam rangka membela Daulah 
Islam atas kedustaan orang-orang yang menyusup 

dari dalam [bagian 3] 


Subhat ketiga: 

Orang-orang buruk itu berkata 
(Departemen Wafa dan Turats), 
semoga Allah §g membongkar 
kedok mereka: 

" Seolah-olah aku telah melihatnya 
ketika menyampaikan berita itu 
dengan gambaran jiwa yang haus akan 
kegembiraan dan suka ria atas musuh- 
musuh Allah (padahal kebalikannya, 
pen). Namun hal itu tidak lebih mudah 
dari menyatakan yang sebenarnya; 
tentang bahaya-bahaya (yang dapat 
muncul) dengan sadarnya orang-orang 
atas penyamaran dan penyimpanan 
rahasia yang bagus! Innalillahi wainna 
ilaihi raji’un... 

Itulah akhir peristiwa yang mereka 
takutkan, yang menyambar mereka 
secara mengerikan dan apa yang 
mereka harapkan telah menjadi 
kenyataan, berada dibawah bayang- 
bayang sikap ekstrim yang kian 
memburuk. Mereka mengangkat 
ucapan-ucapannya lalu terlelap 
dalam kehancuran dan kebodohan. 
Namun, mereka berlepas tangan dari 
hal tersebut! 


Tidak mungkin prasangka itu akan 
pergi kepada hal yang baik, jika fakta 
itu tidak pergi dari apa yang pernah 
terjadi sebelumnya! Bagaimanapun 
ia sudah didandani dengan berbagai 
cara, ketika berpisah dari para 
kawanannya! 

Namun, tidaklah semua itu bagi 
kami menjadi sesuatu yang sulit untuk 
dikenali, setelah dibunuhnya Syaikh 
Abu AbdiI BarrAsh-Shalihi, Syaikh Abu 
Bakar Al-Qahthani, Syaikh Turki Al- 
Bin'ali dan yang lainnya. Semoga Allah 
membalikkan keadaan mereka semua 
dan memberikan ganti yang lebih baik 
bagi kaum muslimin daripada mereka, 
setelah peristiwa-peristiwa yang 
membingungkan ini terjadi!" 

Jawaban atas syubhat bahwa 
Daulah Islam telah membunuh 
Syaikh Turki Al-Bin’ali dan 
lainnya 

Saya katakan: 

[No. 1] Engkau telah persiapkan 
dan engkau telah ukirkan. Engkau 
itu telah berdusta dan membangun 


kedustaan yang nyata diatas 
kedustaan yang lainnya. 

Adalah kaidah-kaidah Ushul 
Fiqih berkata, “Bahwasanya bukti 
itu ada pada si penuduh.” 

Kalian itu menuduh, menggugat, 
mendakwa dan menuding, semua 
itu tidak akan bisa diterima kecuali 
dengan adanya bukti-bukti dan 
dengan mendatangkan persaksian 
dua orang saksi terpilih. Telah 
dikuatkan dan ditegaskan oleh 
Syar’i, bahwa dalam melemparkan 
tuduhan harus bisa mendatangkan 
bukti, kecuali jika si penuduh adalah 
orang yang pendusta, fasik dan 
tidak diterima persaksiannya (maka 
tuduhannya ditolak, red). 

Dari Ibnu Abbas m bahwasanya 
Hilal bin Umayah memfitnah 
istrinya di sisi Nabi Igdengan Syarik 
bin Sahma'. Maka Nabi gg bersabda, 
“(Datangkan) Bukti, atau dicambuk 
punggungmu.” 

la berkata, “Wahai Rasulullah, 
jika salah seorang diantara kami 
melihat istrinya bersama seorang 
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lelaki lain, kita harus mencari dan 
mendatangkan bukti juga?” 

Beliau gg tetap berkata, “Bukti, 
jika tidak dicambuk punggungmu.” 

Kemudian disebutkan hadits 
tentang Li’an. [Shahih Bukhari] 11 

Allah §g berfirman: 

"Dan orang-orang yang menuduh 
wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, 
maka cambuklah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali 
cambukan dan janganlah kamu 
terima kesaksian mereka buat selama- 
lamanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang fasik." [QS. An-Nuur: 4] 

Al-Hafizh ibnu Katsir 
berkata (tentang tafsir ayat 
ini), “Jawaban atas orang yang 
memfitnah jika tidak dapat 
mendatangkan bukti yang shahih 
atas apa yang dia katakan, maka 
hukumannya ada 3 (tiga): 

Pertama, dicambuk 80 kali. 
Kedua, ditolak persaksiannya 
untuk selama-lamanya. Ketiga, 
dia menjadi golongan orang fasik, 
bukan orang yang adil, baik di sisi 
Allah 'H maupun di sisi manusia. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
dari Ibnu Abbas m bahwasanya 
Nabi gg bersabda, “Seandainya 
setiap tuduhan orang itu diterima, 
sungguh manusia pasti akan 
menuntut darah seseorang dan 
hartanya. Akan tetapi, sumpah 
itu atas yang tertuduh.” [Shahih 
Muslim] 12 

Imam Nawawi berkata 
“Hadits ini merupakan kaidah yang 
agung dari berbagai kaidah-kaidah 
hukum Syar’i. Bahwa, tidak diterima 
perkataan seseorang begitu saja 
atas apa yang dia tuduhkan dari 

11 Shahih Bukhari, Kitab: Kesaksian, Bab: Jika 

seseorang mengajukan dakwaan atau tudu¬ 
han. 

12 Shahih Muslim, Kitab: Peradilan, Bab: Sumpah 

bagi pihak yang tertuduh. 


berbagai tuduhannya, kecuali 
dengan mendatangkan bukti atau 
pengakuan dari yang tertuduh atas 
tuduhan terhadap dirinya. Jika yang 
tertuduh diminta untuk bersumpah 
atas tuduhan terhadap dirinya 
maka itu sudah cukup baginya. 

Telah dijelaskan oleh Nabi gg 
hikmah kauniyah, bahwa tidak 
diterima begitu saja setiap tuduhan 
yang ada. Karena, jika setiap 
tuduhan diterima begitu saja (tanpa 
mendatangkan bukti) niscaya 
suatu kaum akan menuntut darah 
dan harta kaum yang lainnya. Jika 
demikian, mana mungkin orangyang 
tertuduh dapat menjaga harta dan 
darahnya. Oleh karena itu, orang 
yang menuduh sudah sepatutnya 
untuk mendatangkan bukti untuk 
saling menjaga keduanya.” [Syarh 
An-Nawawi ‘ala Muslim, 3/12] 

Jika demikian halnya, mana 
tanda dan bukti atas tuduhan dan 
fitnah-fitnah yang dilemparkan oleh 
jaringan Syumukh yang keji dalam 
melawan Daulah Islam?? 

Kasihan, dalil-dalil mereka 
hanyalah berdasarkan pobia 
terhadap ghulat dan perkataan 
ulama-ulama mereka yang majhul 
dari Negara Turki sekuler. 

[No. 2] Sebagaimana yang 
dideskripsikan oleh golongan 
jahmiyah bahwa tentara Daulah 
Islam dijuluki khawarij dan 
mensifati mereka sebagai ghulat, 
maka seperti itulah ahlu bid’ah 
tadi bekerjasama dalam membuat 
kebohongan yang sama. Mereka 
mengobarkan perang terhadap 
Daulah Islam pada setiap level 
dan tingkatan, baik secara militer, 
pemikiran, media, ekonomi dan 
lain sebagainya. Dan yang paling 
berbahaya dari semua itu adalah 
peperangan dari sektor pemikiran 
dan media. Semua cara-cara itu 


pada dasarnya tidaklah berguna 
sama sekali. 

Para Anshar Daulah mengetahui 
bahwa media dajjal adalah medianya 
Musailamah (si pendusta). 

Media-media seperti itu adalah 
media bayaran, yang bekerja 
dibawah kendali perangkat 
intelejen dunia dan Negara-negara 
lokal. Tidak mungkin Anshar 
Daulah mempercayai para pelacur 
dan para banci dari Negara-negara 
Arab dan Alu Salul Saudi (semoga 
Allah membongkar kedok-kedok 
mereka). 

Oleh karena itu, mereka-mereka 
pergi ke markas para munafik yang 
berbicara dan mengatas-namakan 
diri sebagai Anshar Daulah, lalu 
menikam Daulah Islam atas nama 
“nasehat”, seraya menyatakan 
hendak memerangi kerusakan 
dan sikap ekstrim (menurut klaim 
mereka). 

Maka, dimulailah upaya mereka 
itu dengan membangun basis-basis 
terkenal dan tahap selanjutnya 
membuat tipu daya terhadap 
para Anshar Daulah. Kemudian 
setelah itu mereka beralih kepada 
metode-metode penusukan 

(untuk mencitra-burukkan Daulah 
Islam), yaitu sebelum terjadinya 
pembunuhan terhadap dua syaikh, 
Abu Muhammad Al-Adnani dan Abu 
Ali Al-Anbari (taqabbalahumallah). 

Tidak ada yang lebih berani 
dari komplotan mereka semua 
itu dalam memberikan tikaman 
kepada Daulah Islam secara terang- 
terangan, kecuali apa yang mereka 
angkat dari jajaran mereka yang 
paling dusta ilmunya, pembohong 
dan pengkhianatsi Husain Mahmud 
(semoga Allah membuat kecewa 
segala upaya-upayanya). 

Setelah terbunuhnya dua syaikh 
tadi dan juga syaikh Abu Umar 
Asy-Syisyani (taqabalahumullah), 
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dan setelah diangkatnya Syaikh Al- 
Mujahid Abu Al-Hasan Al-Muhajir 
(semoga Allah memberinya taufik), 
maka orang-orang munafik mulai 
membuat celaan terhadap beliau. 
Maka dibuatlah berbagai model 
celaan terhadap siapa saja yang 
ingin mereka cela. 

Kemudian mereka hinggap 
kepada perkataan berikut: 

“Bagaimana dia (Syaikh Abu Al- 
Hasan Al-Muhajir) ditunjuk dari 
dewan publikasi menjadi juru bicara 
Daulah Islam?” 

Maka orang-orang yang benci itu 
(berpura-pura) memintakan rahmat 
kepada Allah §g untuk hari-hari 
yang dilalui oleh Syaikh Al-Adnani 
danberangan-angandiberikanganti 
yang semisalnya atau yang lebih 
utama darinya, dalam rangka untuk 
menikam Syaikh Abu Al-Hasan dan 
secara inplisit ingin mengatakan 
bahwa beliau bukanlah orang yang 
pantas. 

Ketika Amirul Mukminin (semoga 
Allah menyelamatkan beliau) 
membangun Lajnah Mufawadhah 
yang bertugas untuk mengatur 
persoalan-persoalan Syar’i baik 
dalam perkara ushul maupun furu’. 
Maka, tidaklah beliau menunjuk 
a nggota-a nggota nya kecu a I i 

berdasarkan ilmu dan pengetahuan 
atas mereka di mata beliau 
(hafizhahullah). Menyusul setelah 
itu diterbitkanlah bayan yang 
pertama (atas pelantikan anggota 
Lajnah Mufawadhah) tersebut yang 
berisi tentang beberapa poin dan 
penegasan. 

Maka, para penyusup itu mulai 
memprovokasi umat melalui 
berbagai situs-situs dengan 
tuduhan, bahwa didalam Daulah 
Islam telah terdapat jajaran orang- 
orangyang ekstrim dan ghulat. Lalu, 
mereka menyatakan hal itu secara 
terbuka dan terang-terangan. 


Hingga akhirnya, tuduhan 
mereka dapat mencapai tempat 
yang sensitif dan penting, yaitu— 
diarahkan secara langsung bahwa 
golongan-golongan ekstrim 

dan ghuluw—adalah Lajnah 
Mufawadhah itu dan mereka 
menyangkal seluruh anggotanya. 
Adapun Khalifah Al-Baghdady tidak 
mengetahui apa yang sebenarnya 
sedang terjadi. 

Pada dasarnya, para penyusup 
itu bermaksud untuk menikam 
Khalifah, karena beliaulah yang 
memilih para anggota di Lajnah 
Mufawadhah itu. 

Sampai akhirnya, salah seorang 
dari para penuduh menyalahkan 
pendapat (Khalifah) dalam banyak 
persoalan seraya mengatakan 
kepada beliau, bahwa Allah mencela 
keburukan-keburukan orang- 
orang yang ekstrim (semoga Allah 
membongkar kedok para pemecah 
belah yang zhalim itu). 

Padahal, sudah maklum 
diketahui, bahwa penisbatan 
ekstrim (yang dilontarkan para 
penyusup) sebenarnya sama 
sekali tidak sama keadaannya 
dengan orang-orang khawarij 
yang (menyusup) dalam barisan 
tentara Ali bin Abu Thalib m, baik 
di jajaran rakyat Daulah Islam, para 
tentaranya, komandannya dan 
Mufawadhah-nya. 

Akan tetapi, si penuduh adalah 
orang-orang perusak yang 
menyembunyikan kerusakan dan 
keyakinannya yang ada dalam 
dirinya. Seandainya saja orang- 
orang mengetahui jati diri mereka 
sebenarnya, tentu orang-orang 
akan mencela mereka hingga 
mereka mau bertaubat. 

Disisi lain, bagaimana bisa 
mereka (para penuduh) mencapai 
ke sendi-sendi Daulah, lalu dapat 
menyangkal semua anggota- 


anggotanya dan menyangkal siapa 
saja yang dilantik di dalamnya!? 

Bagaiamana bisa para penyusup 
dan para munafik itu mengetahui 
keberadaan Lajnah Mufawadhah 
dan pergerakan mereka, apakah 
karena mereka berada bersama 
mereka, ataukah mereka telah 
menyaksikan peristiwa-peristiwa 
pelantikan itu secara langsung? 
Apakah telah turun kepada 
kalian wahyu? Sehingga kalian 
bisa mengabarkan keberadaan 
orang-orang ekstrim dan dimana 
penyebaran mereka di Daulah Islam, 
dan menyebut mereka sebagai 
sebab kekalahan, kemunduran dan 
kemerosotan? 

Tidak diragukan lagi, bahwa 
semua tuduhan itu adalah bisikan- 
bisikan syaithan, para penyihir yang 
meniup-niupkan buhul-buhulnya 
dan berbagai bagian dari kotoran- 
kotoran kedengkian. 

Sedangkan dalil-dalil mereka 
ketika memberikan bantahan 
atas artikel kami dalam mengupas 
kedustaan mereka, maka mereka 
akan berkata, “Seorang koruptor 
berkata, Darun Nadwah (kafir 
Quraisy) berkata, tokoh karikatur 
berkata, yayasan pengkhianat 
berkata, fulan dan fulan dari ulama 
kibar dari petinggi nyleneh, sesat 
dan menyesatkan berkata...” 
(semoga Allah membuat kecewa 
amal-amal mereka). 

Dapat dikatakan, bahwa orang- 
orang itu telah memilih agen-agen 
penyusup untuk merealisasikan 
kampanye global dalam melawan 
Daulah Islam yang terzhalimi. 
Mereka telah memperkerjakan 
agen-agen penyusup dalam 
melanggengkan peperangan yang 
digencarkan oleh agama-agama 
kafir—semoga Allah menyingkap 
bencana dan upaya mereka— 
dalam rangka menyebarkan 
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berbagai syubhat untuk melawan 
Khilafah Islam. Mereka juga 
telah memperkerjakan kelompok 
tertentu untuk menyesatkan 
Anshar Daulah Islam dan membayar 
kelompokyang lainyangterdiri dari 
orang-orang bodoh. 

Mereka pun telah membagi 
para Anshar Daulah itu antara 
yang moderat dan ghulat murji'ah. 
Kadang-kadang, mereka menuduh 
mimbar-mimbar jihad Anshar 
Daulah sebagai media ghuluw, 
namun kadang-kadang mereka 
menuduh media Anshar Daulah 
sebagai medianya intelejen. Semua 
ini dilakukan untuk mencegah 
mereka memberikan pertolongan 
kepada Daulah Islam. 

Dan sebagaimana yang telah 
terjadi di “Mimbar Al-Karim” yang 
memblokir para Anshar Daulah dan 
membersihkan mereka dari media 
kotor dan busuk itu. Dikarenakan 
para Anshar menolak untuk 
menikam Daulah Islam secara 
terang-terangan, baik di kalangan 
mereka secara personal maupun 
dalam berbagai departemen. 

“Ketahuilah, kami adalah anak 
panah Daulah Islam dan perisai- 
perisainya” dan sejarah akan 
mencatat kata-kata ini. 

Maka, jadilah mereka (para 
Anshar yang diblokir oleh 
berbagai mimbar pendengki) 
sebagai kelompok kecil yang 
memberi peringatan bagi berbagai 
mimbar dan kandang anjing yang 
mengklaim faham mana anak laki- 
laki dan anak perempuannya di 
tengah-tengah kekacauan fitnah 
dan pengklasifikasian diantara para 
Anshar. 

Kemudian para pendengki 
menyebar-luaskan keragu-raguan 
tentang Daulah Islam dan berusaha 
membantah rilisan-rilisannya. 
Mereka saling tolong menolong 


satu dengan yang lainnya, untuk 
memberikan pukulan yang kuat 
terhadap para Anshar Daulah. 
Mereka mempergunakan kata- 
kata yang jorok dan kotor, “akhlak 
pelacur”, serta kalimat-kalimat 
yang direncanakan diantara sesama 
mereka (dalam melemparkan fitnah 
dan tuduhan), seperti kata-kata: 
anak kecil, ghulat, ekstrim, kurang 
akal dan bodoh. 

Sebagaimana gambaran- 

gambaran yang telah dideskripsikan 
oleh manusia terlaknat itu (Husain 
Mahmud) dengan memberi gelar 
para Anshar sebagai “anak kecil”. 

Mereka ingin agar para Anshar 
Daulah lari dari persahabatan yang 
akrab dalam rangka memberikan 
pertolongan kepada Daulah 
Islam baik dengan perbuatan dan 
perkataan, serta pengorbanan 
dengan ruh dan raga. 

Kemudian mereka 
berharap supaya para 
Anshar pergi meninggalkan 
forum-forum, ikatan 
persahabatan akrab antar 
sesama Anshar, rilisan- 
rilisan dan kitab-kitab, 
dengan melemparkan 
tuduhan bahwa Daulah 
Islam itu adalah ghuluw 
dan berdiri diatas pondasi 
ekstrim. 

Hal itu adalah dalam rangka 
agar memudahkan upaya mereka 
untuk menyesatkan para pemuda. 
Sampai-sampai, jika engkau melihat 
sebagian ikhwah selamat dari 
tipu daya mereka, maka mereka 
akan menyebutkan sejumlah 
dalil dan berkata, “Fulan dan 
fulan berkata, maka kami semua 
mendengarkannya...!” 


Ajiib... demi Allah §t...! 

Bagaimana mungkin orang- 
orang yang majhul dapat menusuk 
orang-orang yang faham realitas 
dan menyaksikan secara langsung 
Daulah Islam baik dengan ilmu dan 
hidayah. 

Cukuplah Allah sebagai saksi 
atas perbuatan mereka, dan 
hidayah Allah bagi mereka adalah 
berdasarkan firman-Nya: 

“Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) Kami , 
benar- benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Kami. 
Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat 
baik." [QS. Al-Ankabut: 69] 

Seluruh dunia semuanya berkata, 
“Daulah Islam adalah khawarij”, 
kemudian mereka melanggengkan 
tuduhan itu, terus bekerja keras 
dan usaha-usaha mereka (para 
pendengki) adalah berusaha sebisa 
mungkin untuk membuktikan 
kepada kita bahwa Daulah Islam 
adalah khawarij (meskipun pada 
kenyataannya tuduhan-tuduhan 
mereka itu tidak terbukti dan tidak 
bisa dibuktikan, red). 

Mereka bekerja dibawah arahan 
para ekstrimis Alu Salul (Saudi), 
walaupun tidak semuanya, hingga 
sebagian dari mereka bertemu 
dengan yang lain untuk saling 
mengejar. 

Hingga dalam pandangan 
mereka, Khalifah Abu Bakar Al- 
Baghdady (hafizhahullah) adalah 
lemah dan miskin. 

Maka, airpun mengalir dibawah 
telapak kaki beliau dan beliau tidak 
mengetahui apa yang sebenarnya 
sedang terjadi, laksana air yang 
mengalir di bawah tanah—semoga 
Allah melindungi beliau—yang 
selalu bermurah hati, yang tidak 
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perduli dengan keadaan diri beliau 
sendiri. 

Maka, para penyusup itu 
menuduh bahwa teman akrab 
beliau dan Lanjah-nya adalah 
terdiri dari orang-orang ekstrim, 
lalu mereka menyebarluaskan isu- 
isu itu ke setiap penjuru pilar-pilar 
Daulah Islam! 

Oleh karena itu, sudah 
seharusnya para Anshar 
menyadari, bahwa 
Daulah Islam dengan 
seluruh kader-kader 
Khalifah, Majelis Syura, 
Lajnah, Surat Kabar, 
para komandan, para 
Umara dan tentara- 
tentaranya, bahwa mereka 
masih berada diatas 
Akidah sebagaimana 
sejak berdirinya Daulah 
Islam di masa Syaikh 
Abu Umar Al-Baghdady 
(taqabbalahullah). Dan 
sungguh ia tidak berubah, 
tidak mengganti dan tidak 
menyimpang. 

Akan tetapi, para penyusup itu 
memperkeruh air dan membakar 
ketenangan malam. Mereka hendak 
menggagalkan proyek Khilafah 
sebagaimana yang diinginkan oleh 
perangkat intelejen dunia. 

Sungguh kami terhadap kalian 
akan selalu mengintai, dengan 
pedangdari besi dan dengan lengan- 
lengan yang kuat. Jiwaku dan 
seluruh jiwa orang-orang Anshar 
yang jujur—demi Allah §g — adalah 
sebagai tebusan bagi Daulah Islam, 
serta dengan kehormatanku dan 
aku tidak akan berpaling darinya. 


Sungguh telah ada sebelumnya 
orang-orang seperti para penyusup 
itu, sebagaimana dalam perkataan 
orang-orang kafir terdahulu 
terhadap Ahlul Iman, ketika 
memberikan gambaran terhadap 
orang-orang mukmin dengan 
sebutan buruk akhlak, sesat dan 
menyimpang. 

Allah §g berfirman: 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
berdosa, adalah mereka yang 
menertawakan orang-orang yang 
beriman. Dan apabila orang-orang 
yang beriman berlalu di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya. Dan apabila 
orang-orang yang berdosa itu kembali 
kepada kaumnya, mereka kembali 
dengan gembira. Dan apabila mereka 
melihat orang-orang mukmin, mereka 
mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka 
itu benar-benar orang-orang yang 
sesat', padahal orang-orang yang 
berdosa itu tidak dikirim untuk 
penjaga bagi orang-orang mukmin. 
Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman menertawakan orang-orang 
kafir, mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan sambil melepaskan pandangan. 
Apakah orang-orang kafir telah 
mendapatkan ganjaran terhadap apa 
yang dahulu mereka kerjakan?" [QS. 
Al-Muthaffifin: 29-36] 

Ibnu Katsir berkata, “Allah 
§g mengabarkan tentang orang- 
orang yang keji itu, bahwasanya 
mereka itu dalam kehidupan dunia 
senantiasa menertawakan orang- 
orang mukmin. Yakni, menghina 
dan merendahkan mereka. 

Jika orang-orang kafir melihat 
orang-orang mukmin (di suatu 
jalan, red) maka mereka saling 
mengerdipkan matanya, yakni 
untuk menghina dan merendahkan 
orang-orang mukmin. 

‘Dan apabila orang-orang yang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, 


mereka kembali dengan gembira...' 
Yakni, ketika berbalik, yaitu ketika 
orang-orang kafir yang keji itu 
kembali ke kampung-kampungnya, 
mereka kembali dalam keadaan 
bersuka ria. 

Maksudnya, ketika mereka 

mencari orang-orang mukmin itu 
lalu mendapatinya, maka mereka 
mengucapkan syukur kepada 

Allah atas nikmat itu, namun 
bermaksud untuk menyibukkan 
diri—membicarakan prihal keadaan 
orang-orang mukmin—dalam 
rangka menghina dan berlaku hasad 
kepada mereka. 

‘Dan apabila mereka melihat 
orang-orang mukmin, mereka 

mengatakan, ‘Sesungguhnya mereka 
itu (orang-orang mukmin) benar- 
benar orang-orang yang sesat'...' 
Yakni, dikarenakan orang-orang 
mukmin itu tidak berada pada dien 
mereka (orang kafir). 

Firman Allah §g, ‘Padahal orang- 
orang yang berdosa itu tidak dikirim 
untuk menjadi penjaga bagi orang- 
orang mukmin...' Yakni, apakah para 
pendosa itu diutus untuk menjaga 
orang-orang mukmin, mengintai 
perbuatan dan perkataan mereka, 
atau untuk mengawasi mereka? 

Oleh karena itu, mengapa 
mereka menyibukkan diri 
terhadap orang-orang mukmin dan 
memicingkan pandangan matanya 
kepada mereka. 

Sebagaimana firman Allah §g: 

“Tinggallah dengan hina di dalamnya 
dan janganlah kamu berbicara dengan 
Aku. Sesungguhnya, ada segolongan 
dari hamba-hamba-Ku berdoa (di 
dunia), ‘Ya Rabb kami, kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkau adalah 
Pemberi rahmat Yang Paling Baik.' Lalu 
kamu menjadikan mereka buah ejekan, 
sehingga (kesibukan) kamu mengejek 
mereka, menjadikan kamu lupa 
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mengingat Aku, dan adalah kamu selalu 
mentertawakan mereka. Sesungguhnya 
Aku memberi balasan kepada 
mereka di hari ini, karena kesabaran 
mereka, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang menang'." [QS. Al- 
Mukminun: 108-111] 

Oleh karena itu, Allah §g 
berfirman, 'Maka pada hari ini...' 
Yakni, pada hari kiamat. 

‘Orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang 

kafir...' Yakni, sebagai balasan atas 
penertawaan mereka sebelumnya. 

'Mereka (duduk) di atas 
dipan-dipan sambil melepaskan 
pandangan...' Yakni, melihat 
kepada Allah §g, sebagai balasan 
atas tuduhan kepada mereka 
bahwasanya mereka dianggap 
sebagai orang-orang yang sesat, 
padahal sebenarnya mereka tidak 
sesat, bahkan mereka itu adalah 
wali-wali Allah yang didekatkan, 
melihat kepada Rabb mereka di 
negeri yang mulia bagi mereka. 

Firman Allah §g, 'Apakah orang- 
orang kafir telah mendapatkan 
ganjaran terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan?' Yakni, apakah 
orang-orang kafir mendapat 
balasan atas perbuatannya yang 
(sewaktu di dunia) jika bertemu 
dengan orang-orang mukmin 


mereka menghinanya dan 
merendahkannya—maka apakah 
mereka mendapatkan balasan 
atas perbuatan itu—ataukah tidak 
mendapatkan balasan apa-apa? 
Yaitu, adakah balasan (nikmat) yang 
berlimpah, sempurna dan totalitas 
untuk mereka?” Selesai. 13 

Sungguh demi Allah, mereka 
(para penyusup dan pendengki 
Daulah Islam) telah merendahkan 
dan menghina dengan cara apa 
saja untuk menodai Daulah Islam. 
Baik itu dengan tuduhan ekstrim, 
ghuluw, atau mensifatinya dengan 
anak kecil dan penjahat, takabbur, 
sombong, anjing 14 , tolol, agen 
intelejen 15 , angkuh, keras hati, 
bengis, jasus, dan berbagai tuduhan 
negatif lainnya yang telah mereka 
rencanakan, dalam rangka hasad, 
melampaui batas dan mengusir. 

Oleh karena itu, bantulah Daulah 
Islam kalian, wahai Akhy yang 
mulia... 

Lindungilah Daulah Islam 
dari berbagai arah, saling bantu 
membatulah diantara kalian, 
satu dengan yang lainnya, untuk 
mengagalkan misi para penyusup 

13 Tafsir Ibnu Katsir dalam Surah Al-Muthaffifin. 

14 Orang-orang salafi maz’um mensifati mujahi¬ 
din Daulah Islam dan para Ansharnya dengan 
sebutan anjing-anjing neraka. Laa haula wala 
quwwata illaa billaah. 

15 Orang-orang sekuler, liberal, pluralis, na¬ 
sionalis dan penganut ideologi kafir lainnya 
menuduh Daulah Islam buatan CIA Amerika. 


dan munafikin. Agar Anshar Daulah 
yang jujur dapat mencabut kebatilan 
dan koalisi orang-orang zindiq. 

Allah §g akan menyempurnakan 
cahaya-Nya, walaupun orang-orang 
kafir membencinya. 

Bersambung, insya Allah... 

Sumber: Munashir 
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Sifat-sifat orang bertakwa yang disebutkan Allah §g 

di dalam Al-Qur’an 


Alhamdulillahirabbil ‘alamin, 
shalawat serta salam senantiasa 
tercurah kepada Imam orang- 
orang yang paling bertakwa dan 
kepada Rasul pilihan, serta kepada 
para keluarganya Ath-Thayyibin, 
para Shahabatnya yang diberkahi 
dan kepada siapa saja yang berada 
diatas Manhajnya hingga hari 
kiamat. Amma ba’du, 

Telah kami sebutkan sebelumnya 
faidah-faidah dan buah bagi orang- 
orang yang bertakwa di dunia dan 
akhirat. Oleh karena itu, sudah 
seharusnya orang yang berkata 
akan mengucapkan, “Seperti 
apakah sifah-sifat orang yang 
bertakwa yang dengannya ia meraih 
kemenangan dan berbagai kemulian 
dari Rabb bumi dan langit, sehingga 
aku bisa mengikuti jejak-jejaknya 
dan aku berjalan di jalannya, 
sambil berharap agar aku dapat 
dibangkitkan dalam barisannya (di 
hari kiamat kelak)” 

Kami katakan: Sesungguhnya 
semua itu bukanlah perkara yang 
gampang, meraka adalah orang 


yang berjalan diatas pertolongan 
Allah §g dalam mencapainya. Ibnu 
Al-Jauzi berkata, “Jika engkau 
jujur dalam mengejar mereka, 
bergegaslah dan cepat-cepatlah 
dan jangan pernah merasa payah 
menempuh jalan mereka. 

Maka mintalah pertolongan 
kepada yang Maha Kuasa dalam 
memberikan pertolongan kepada 
mereka (orang-orang bertakwa). 
Mintalah, karena Dia (Allah) adalah 
pelindungmu dan juga pelindung 
bagi mereka. Rabb yang memiliki 
harta yang dapat menolong orang 
yang fakir dan Rabb yang memiliki 
karunia yang dapat memenangkan 
orang yang kecil.” 

Pertama-tama kami akan 
fokus kepada pondasi takwa dan 
maknanya, kemudian kami akan 
menyebutkan sifat-sifat para 
pelakunya, (sehingga kita dapat 
mengikuti jejaknya) agar Allah dapat 
membangkitkan kita di golongan 
mereka dikarenakan kecintaan kita 
kepada mereka. Sebab, seseorang 
itu akan dibangkitkan oleh Allah 


H bersama orang-orang yang 
dicintainya. 

Pondasi takwa dan maknanya 

Ibnu Rajab berkata,“Pondasi 
takwa-pada seorang hamba- 
akan menjadikan antara dirinya 
dengan apa yang ditakutinya dan 
yang dikhawatiri olehnya sebagai 
perisai yang selalu menjaga dirinya. 
Oleh karena itu, seorang hamba 
yang bertakwa kepada Rabbnya 
akan menjaga antara dirinya dan 
apa yang ditakutinya dari Rabbnya 
berupa amarah-Nya, kemurkaan- 
Nya dan hukuman-Nya sebagai 
perisai yang selalu menjaganya. Hal 
itu dilakukan dalam rangka ta’at dan 
untuk menjauhi perbuatan maksiat 
kepada-Nya.” 

Ibnu Qayyim berkata, 

“Adapun takwa, hakikatnya adalah 
perbuatan dalam rangka ta’at 
kepada Allah §g dengan keimanan 
dan mengharap pahala dari-Nya, 
baik di dalam urusan perintah 
dan larangan. Oleh karena itu, 
ia akan melaksanakan apa yang 
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diperintahkan Allah kepadanya 
dengan penuh keimanan pada 
perintah-Nya dan membenarkan 
janji-Nya. Dan ia akan meninggalkan 
apa yang dilarang Allah bagi dirinya 
dengan penuh keimanan pada 
larangan-Nya dan takut akan 
ancaman-Nya.” 

Sifat-sifat orang yang bertakwa 

Orang-orang yang bertakwa 
memiliki sifat dan perbuatan 
yang dengannya ia dapat meraih 
kebahagiaan di dunia dan akhirat 
Berikut ini adalah diantara sifat- 
sifat mereka: 

Sifat pertama: Iman kepada hal 
yang ghaib seperti Iman kepada 
Allah, hari akhirat, Malaikat- 
malaikat, Kitab-kitab dan Para 
Nabi—shalawat dan salam 
senantiasa tercurah kepada 
mereka. 

Sifat-sifat ini adalah sifat yang 
pertama kali disebutkan oleh Allah 
§g di dalam Kitab-Nya. Tidak 
diragukan lagi, bahwa semua itu 
adalah sifat-sifat mereka yang 
paling agung. 

Adapun sifat-sifat orang-orang 
bertakwa yang lainnya adalah 
sebagai berikut: 

Sifat kedua: Menegakkan shalat. 

Sifat ketiga: Menunaikan infaq 
yang wajib dan mustahab. 

Sifat keempat: Iman kepada 
Al-Qur’an dan Kitab-kitab yang 
diturunkan sebelumnya. 

Sifat kelima: Yakin dengan 
sempurna terhadap kehidupan 
akhirat dan memiliki keyakinan 
yang sempurna yang tidak ada 
kecenderungan pada keraguan 
sedikitpun. Ibnu Taimiyah 
berkata, “Adapun Al-Yaqin itu 
akan menentramkan hati dan 
memantapkan ilmu.” 


Sifat keenam: Menepati janji 

Sifat ketujuh: Sabar ketika 
dalam keadaan fakir, sakit dan saat 
memerangi musuh-musuh. Mereka 
tetap bersabar diatas keta’atan 
kepada Allah dan menjaga diri dari 
hal-hal yang diharamkan oleh Allah, 
serta—bersikap menerima—kepada 
takdir-takdir Allah §g. 

Dalil yang menyebutkan sifat- 
sifat ini adalah firman Allah §g: 

“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi orang-orang 
yang bertakwa. (Yaitu) mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, yang 
menegakkan shalat dan menafkahkan 
sebagian rizki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka. Dan mereka yang 
beriman kepada Kitab (Al-Quran) 
yang telah diturunkan kepadamu 
(Muhammad) dan Kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta 
mereka yang yakin kepada kehidupan 
akhirat." [QS. Al-Baqarah: 2-4] 

Firman Allah §g: 

"Bukanlah Al-Birru dengan 

menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat, akan tetapi 
sesungguhnya Al-Birru itu adalah 

dengan beriman kepada Allah, hari 
akhirat, M alaikat-malaikat, Kitab- 
kitab, Nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir dan 
orang-orang yang meminta-minta. 
Dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, menegakkan shalat, dan 
menunaikan zakat, dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya) 
dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." [QS. Al-Baqarah: 177] 

Sifat kedelapan: Memohon 
dengan sungguh-sungguh kepada 


Allah §S (ketika berdoa) dengan 
keimanan kepada-Nya. 

Sifat kesembilan: Mencari 
maghfirah dari Allah §g dan 
perlindungan dari azab neraka. 

Sifat kesepuluh: Bersikap qunut, 
yaitu ta’at dan tunduk. 

Sifat kesebelas: Senantiasa 
beristighfar, khususnya pada waktu 
sahur. 

Dalil yang menyebutkan sifat- 
sifat ini adalah firman Allah §g: 

“ Katakanlah, ‘Maukah aku kabarkan 
kepadamu apa yang lebih baik dari 
yang demikian itu?' Bagi orang- 
orang yang bertakwa, pada sisi Rabb 
mereka ada Jannah yang mengalir 
dibawahnya sungai-sungai; mereka 
kekal didalamnya. Dan (mereka 
dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan 
serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang berdoa, 'Ya 
Rabb kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa 
kami dan peliharalah kami dari siksa 
neraka.' (Mereka adalah) orang-orang 
yang memiliki sifat sabar, shadiq, 
qunut, yang menafkahkan hartanya 
(di jalan Allah) dan yang beristighfar 
di waktu sahur." [QS. Ali Imran: 15-17] 

Sifat keduabelas: Menyem¬ 
bunyikan marah dan tidak 

memperlihatkannya. 

Sifat ketigabelas: Memaafkan 
atas segala perbuatan jahat 

terhadap mereka dengan perkataan 
atau perbuatan. 

Sifat keempatbelas: Segera 
bertaubat dan istighfar ketika 

melakukan perbuatan buruk 
dan mengenyahkan dorongan 
untuk berbuat dosa atau 

memperturutkannya. 

Dalil yang menyebutkan sifat- 
sifat ini adalah firman Allah H: 


m 
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“Dan bersegeralah kamu kepada 
ampunan dari Rabbmu dan kepada 
Jannah yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa. (Mereka adalah) 
orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat 
ihsan. Dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau berbuat zhalim terhadap diri 
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa 
mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa-dosa selain dari pada 
Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedangkan 
mereka mengetahuinya. Mereka itu 
balasannya ialah ampunan dari Rabb 
mereka dan Jannah yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya dan itulah sebaik- 
baik pahala orang-orang yang beramal." 
[QS. Ali Imran: 133-136] 

Sifat kelimabelas: Bahwasanya 
mereka adalah orang-orang yang 
menginginkan Ash-Shidqu dan 
mereka adalah orang yang paling 
shadiq diantara manusia dalam 
keimanannya, serta mereka itulah 
yang jujur dalam perkataan dan 
perbuatannya. Dan sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang 
membenarkan para Rasul. 

Sebagaimana firman Allah §g: 

"Dan orangyangmembawa kebenaran 
(Al-Qur'an) dan membenarkannya, 
mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." [QS. Az-Zumar: 33] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Penjelasan yang akurat tentang 
ayat ini adalah, bahwa Allah §g 
telah berfirman, ‘Dan orang yang 
membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya...' (Yakni) 
setiap orang yang diseru 


kepada mentauhidkan Allah 
dan membenarkan Rasul-Rasul- 
Nya, beramal dengan apa yang 
diperintahkan kepada Rasul- 
Nya dari Rasul-rasul Allah, 
mengikutnya dan beriman 
kepadanya. 

Adapun makna, ‘Kebenaran 
(Ash-Shidqu)...' adalah Al-Qur’an 
dan Syahadat Laa ilaaha illallah. 
Makna ‘Membenarkannya...', (yaitu) 
mereka itu adalah orang-orang 
yang beriman kepada Al-Qur’an 
dari seluruh makhluk-makhluk 
Allah H yang ada di masa 
Nabiyullah Muhammad gg dan para 
pengikutnya.” 

Sifatkeenambelas: Mengagungkan 
syi’ar-syi’ar Allah §t. 

Firman Allah §g: 

“Demikianlah (perintah Allah). Dan 
barangsiapa mengagungkan Syi'ar- 
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu 
diantara bentuk ketakwaan hati." [QS. 
Al-Hajj: 32] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Perkataan yang paling utama 
dan akurat (tentang ayat ini), 
bahwasanya Allah 'H memberikan 
khabar tentang pengagungan Syi’ar- 
syi’ar-Nya,yaitu pada apayangtelah 
diwajibkan kepada makhluknya 
untuk mengajarkan kepada mereka 
bentuk penyembahan kepada- 
Nya dalam pelaksanaan manasik- 
manasik haji mereka. (Yang 
dikerjakan) di berbagai tempat 
yang telah diperintahkan kepada 
mereka, dengan melaksanakan apa 
yang diwajibkan kepada mereka 
dan dari berbagai kewajiban yang 
ada berupa berbagai amal ibadah 
wajib di dalam ibadah haji mereka. 

Itulah diantara bentuk takwa 
yang ada didalam hati mereka, yang 
tidak dikhususkan pada hal itu saja. 
Adapun peng-agungan pada semua 
hal itu adalah termasuk dalam 
ketakwaan hati, sebagaimana yang 


terdapat dalam (makna) firman 
Allah H, ' Wajib bagi setiap hamba- 
hamba-Nya yang beriman kepada- 
Nya untuk mengagungkan semua 
itu...' 

Dan makna firman Allah H, 
‘Maka sesungguhnya itu diantara 
bentuk ketakwaan hati...' (Yakni) 
bahwa itu adalah hati yang bergetar 
dikarenakan takut kepada Allah 
H, benarnya pengetahuannya 
(tentang Allah) dengan sikap 
pengagungannya, ikhlashnya dan 
Tauhidnya kepada-Nya.” Selesai. 

Sifat ketujuhbelas: Bahwasanya 
mereka itu menginginkan keadilan 
dan menegakkan hukum-hukum- 
Nya, dan mereka adalah orang 
yang tidak membawa rasa benci 
kepada seorangpun sehingga dapat 
mencegahnya untuk berbuat adil. 

Firman Allah Ta’ala: 

“Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adil-lah, 
karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
[QS. Al-Maidah: 8] 

Imam Ath-Thabari berkata, 
“Al-Adl (berlaku adil) kepada 
manusia, adalah lebih dekat 
bagi kalian kepada takwa, wahai 
orang-orang mukmin. Yakni, agar 
kalian berada disisi Allah dengan 
perbuatan kalian dan agar kalian 
termasuk kedalam Ahlut Taqwa. 

Mereka (Ahlut Taqwa) adalah 
orang-orang yang memiliki rasa 
takut dan khawatir kepada Allah, 
jika menyelisihi sedikit saja dari 
perintah-Nya, atau mendatangkan 
sesuatu yang mengantarkan kepada 
maksiat kepada-Nya.” Sesesai. 

Sifat kedelapanbelas: Baik dalam 
ibadahnya kepada Rabbnya. 
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Sifat kesembilanbelas: Banyak 
melakukan qiyamul lail. 

Dalil yang menunjukkan dua sifat 
ini adalah firman Allah §!: 

"Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa itu berada dalam taman- 
taman (Jannah) dan mata air-mata air, 
sambil menerima segala pemberian 
Rabb mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang- 
orang yang berbuat kebaikan. Di dunia 
mereka sedikit sekali tidur diwaktu 
malam." [QS. Adz-Dzariyat: 15-17] 

Perkara-perkara yang dapat 
membantu seseorang agar 
menjadi Ahlut Takwa 

Berikut ini adalah perkara-perkara 
yang dapat menolong seorang 
hamba dan membantunya agar dapat 
berbuat takwa kepada Allah. Kami 
ringkas sebagaimana berikut: 

Pertama: Mencintai Allah §g. 
Karena, kecintaan kepada Allah §g 
adalah diantara sebab-sebab takwa. 

Kedua: Merasa dalam 

pengawasan Allah §t. 


Sebagaimana firman-Nya: 

"Dan Dia bersama kamu di mama 
saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan." [QS. 
Al-Hadid: 4] 

Ibnu Katsir berkata, “Yakni, 
mengawasi kalian, menyaksikan 
setiap amal-amal kalian 
bagaimanapun dan dimanapun 
kalian berada. Di daratan dan di 
lautan, di malam hari atau di siang 
hari, di rumah atau di padang 
pasir. Seluruh ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu, berada dibawah 
penglihatan-Nya, pendengaran- 
Nya. Oleh karena itu, Dia 
mendengar perkataan-perkataan 
kalian dan melihat tempat-tempat 
kalian. Mengetahui apa yang kalian 
sembunyikan dan apa yang kalian 
rahasiakan. 

Ketiga: Engkau mengetahui 

hukuman atas perbuatan 
membangkang (maksiat atas 
perintah atau larangan Allah §!, 
red), bahwasanya kerusakannya 
ada padamu di dunia dan akhirat. 


Sebagaimana perkataan: 

**Binasa dalam kelezatan bagi 
orang yang mencicipi kelezatannya... 

**Dari hal-hal yang haram, hingga 
menyisakan aib dan dosa... 

**Menyisakan akibat yang buruk 
dari hukuman-Nya... 

**Tidak ada kebaikan dalam 
kelezatan itu setelahnya, kecuali api 
neraka... 

Keempat: Engkau lawan hawa 
nafsumu dan syaithan, serta engkau 
kalahkan keduanya. 

Kelima: Engkau ketahui bisikan 
syaithan dan tipu dayanya. 

Demikianlah, wallahu alam, 
walhamdulillahirabbil ‘alamin. 

Sumber: An-Naba’ 163 


SABDA NABI H TENTANG KEMBALINYA FASE KHILAFAH ISLAM 

Dari Hudzaidah bin Yaman m, Rasululloh <|| bersabda, “Ada di tengah-tengah 
kalian (fase) Nubuwah sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh Allah masanya, 
lalu Allah menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Kemudian akan ada fase 
Khilafah Rasyidah yang berjalan berdasarkan Manhaj Nubuwah sampai pada waktu 
yang dikehendaki oleh Allah masanya, lalu Allah menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Kemudian setelah itu akan ada fase Mulkan Adhdhan (kerajaan 
yang mengigit) hingga pada waktu yang dikehendaki oleh Allah masanya, lalu Allah 
menghilangkannya manakala Dia berkehendak. Sesudah itu akan ada fase Mulkan 
Jabriya (kerajaan sewenang-wenang yang tidak menegakkan Syari’at Allah §g) sampai 
pada waktu yang dikehendaki oleh Allah adanya, lalu Allah menghilangkannya manakala 
Dia berkehendak. Kemudian akan ada fase Khilafah Rasyidah yang berjalan berdasarkan 

Manhaj Nubuwah.” Setelah itu Nabi |f§ diam. 

[HR. Imam Ahmad no. 18903, 40/56, Terdapat pula dalam Silsilah Ash-Shahihah No. 5] 
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Abu Shakhr Ar-Radfani, 
meninggalkan syahadah dunia 
untuk meraih syahadah akhirat 


Abu Shakhr, seorang hafizh Al- 
Qur’an dan da’i di jalan Allah. Pencari 
kebenaran dan para pemeluknya. 
Yang membuang ulama-ulama sesat 
dan syaikh-syaikh thagut. 

Beliau lahir di Radfan, salah 
satu wilayah di selatan Yaman. 
Merupakan wilayah yang 
didominasi oleh madzhab murji’ah 
Jahmiyah Al-Ashr. Disana terdapat 
banyak tentara militer dan petugas 
murtad. 

Kesatria kita ini tinggal di tempat 
yangjauhdari loyalitaskepada Islam. 
Akan tetapi, ia bukanlah seperti 
pepatah, “Jika baik manusia, maka 
baiklah ia dan jika buruk manusia 
maka buruklah ia”. Namun, ia selalu 
mencari kebenaran dan jauh dari 
sikap taklid, seraya mengharap apa 
yang ada disisi Allah. 

Beliau adalah saudara 
mujahid Abu Shakhr Ar-Radfani 
(taqabbalahullah), beliau lebih 
dikenal Rasyid Haitsam di 
Universitas Islam dan Bahasa Arab. 


Beliau diangkat sebagai guru di 
salah satu sekolah setempat. 

Umurnya dihabiskan dalam 
dakwah ke jalan Allah §g yang 
lurus. Beliau mengukir perjuangan 
dakwah di jalan Allah §g selama 
bertahun-tahun, sendirian, dalam 
keadaan ridha dan semangatnya 
sangat tinggi. 

Salah seorang karibnya 
berkata tentangnya, “Aku tidak 
mengenalnya sejak puluhan tahun, 
kecuali sebagai penceramah, khatib, 
guru dan pemberi nasehat”. 

Orang-orang murji’ah 

menghampirinya untuk mengajak 
ke jalan mereka, maka beliau tolak 
tawaran mereka, sehingga beliau 
diusir dan dipecat dari imam pada 
salah satu masjid yang dibina 
olehnya. Tidak hanya itu, beliau juga 
dituduh sebagai orang bodoh dan 
murtad, hingga menyebabkannya 
dipenjara dan beliau di dalam 
penjara selama beberapa bulan. 

Tekatnya dalam dunia akademik 
telah mengantarkannya pada 


derajat yang tinggi dalam ilmu 
bahasa Arab. Beliau melanjutkan 
studinya ke tingkat Doktoral dan 
direncanakan bisa selesai dalam 
2 tahun. Ketika beliau hendak 
menulis tesis, beliau pergi menuju 
saudara-saudaranya dan berangkat 
menuju medan-medan kemuliaan 
dan pertempuran. 

Pada saat dalam periode 
pengumpulan referensi ilmiah, 
dihabiskan nya wa kt u - wa kt u ny a 
untuk mengajarkan Al-Qur’an dan 
membantu para pemuda untuk 
menjauhkan diri dari berbagai 
kerusakan fitnah dunia dan syahwat. 
Pada periode tersebut, beliau mulai 
mengenal manhaj mujahidin hingga 
kemudian mulai mencintainya dan 
menyentuh hatinya. 

Sebagaimana biasanya, beliau 
adalah orang yang menjauhkan 
diri dari sifat-sifat taklid, hingga 
akhirnya ia berusaha untuk 
mendalami manhaj mujahidin, 
mencoba menelaah dan 
mendengarkan khabar-khabar dari 
mereka. Beliau terus mmengikuti 
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berita-berita mujahidin dan 
membandingkannya dengan 

syubhat-syubhat orang-orang 

murjPah. 

Maka, beliau dapati dalam 
manhaj orang-orang murjPah itu 
laksana famorgana yang berada 
diatas dataran dan dikira air oleh 
orang yang melihatnya, namun 
setelah didatangi rupanya tidak ada 
apa-apa. 

Beliau pun bertemu dengan 
mujahidin dan melihat pada diri 
mereka manhaj yang benar seperti 
yang terdapat didalam Kitab Allah 
§S yang telah beliau baca. 

Setelah deklarasi Khilafah, beliau 
berkenalan dengan salah seorang Al- 
Akhpenuntutilmu(taqabbalahullah), 
dijumpainya pada diri ikhwah 
tersebut akidah yang kuat dari segi 
ilmu. Yang menjadi guru, pembina, 
zuhud dan ahli ibadah. Berpuasa di 
siang hari dan bangun di malam hari. 
Mengikuti ilmu dengan amal, hingga 
beliau berkata pada suatu hari, 
“Demi Allah, aku telah duduk dengan 
banyak syaikh murji’ah dan aku tidak 
mendapati seperti apa yang ada 
pada diri mujahidin dari segi zuhud 
dan ibadahnya yang banyak, serta 
sangat haus kepada sikap ta’at.” 

Kemudian beliau mendatangi 
salah seorang syaikh dan 
mengajaknya berdebat dalam 
masalah jihad. Maka ia jumpai 
kesesatannya dan rendahnya 
motivasinya. Lalu, beliau pergi untuk 
menyeru manusia kepada Dien 
Allah dan jihad di jalan-Nya. Beliau 
sangat sungguh-sungguh dalam 
menyebarluaskan manhaj mujahidin 
dan mendebat orang-orang murji’ah, 
serta menyingkap kepalsuan manhaj 
mereka dan buruknya sikap taklid 
yang mereka anut. 

Beliau berbai’at kepada Khalifah 
kaum muslimin (Syaikh Abu Bakar 
Al-Baghdady) dan menjadi penolong 


bagi Daulah Islam. Beliau nyatakan 
secara terang-terangan bai’at itu 
di hadapan para murtadin—para 
pengekor pemerintahan murtad 
Yaman— 

Beliau tidak memperdulikan 
perkataan manusia dan rasa 
permusuhan mereka, seraya 
mengatakan, “Aku telah mendapati 
di jalan ini, makna ucapan Waraqah 
bin Naufal (paman Khadijah binti 
Khuwailid) kepada Nabi gg, Tidak 
pernah datang seseorang pun 
dengan membawa seperti apa yang 
engkau bawa kecuali akan ada rasa 
permusuhan’.” 



Ketika saudaranya mengajaknya 
untuk beristinfar, maka beliau 
sambut panggilan jihad. Beliau 
tidak menyandarkan dirinya 
pada perhiasan-perhiasan dunia, 
meskipun sebenarnya beliau 
mampu untuk menempuh jalan 
itu. Dan walaupun tidak ada lagi 
tulang punggung bagi keluarganya 
selainnya dan walaupun beliau 
sangat mencintai mereka. 

Namun, pelajaran yang beliau 
peroleh dari Al-Qur’an adalah, 
dunia bukanlah tempat istirahat 
dan menghinakan diri. 

Sampainya di bumi jihad 

Ketika sampai di bumi jihad, 
beliau semakin gencar dalam 
memberikan khutbah untuk 
memberikan nasehat dan motivasi 


kepada ikhwan-ikhwan yang 
lainnya, sebagaimana aktifitas 
beliau sebelum hijrah. 

Kesibukan beliau adalah mengisi 
Daurah Syar’i di salah satu kamp 
militer, secara tekun, gigih dan 
sabar. Hari-harinya, beliau dikenal 
ramah, pandai melantunkan nasyid 
dan sya’ir-sya'ir Arab. 

Jika beliau melakukan ribath, 
ikhwan-ikhwan pasti mencintainya 
dan mereka mengharap beliau terus 
ada bersama mereka. 

Selama 2 tahun beliau melakukan 
jihad, ribath dan menjaga medan 
tsughur kaum muslimin, selalu diisi 
dengan puasa Daud. Dalam waktu 
tersebut, tidak pernah keluarga 
dan anak-anak beliau melihatnya, 
dikarenakan terus berpindah dari 
satu tempat ribath ke tempat ribath 
yang lainnya dan sibuk membantu 
ikhwan-ikhwan lainnya dalam 
berjihad memerangi musuh-musuh 
Allah §g dari kalangan Syi’ah 
Rafidhah yang najis. 

Ketika beliau menolong agama 
Allah §g dan tentara Daulah Islam di 
Hamah Liqah, yang sedang berburu 
Rafidhah, maka beliaupun menjadi 
khatib di salah satu desa yang 
berdekatan dengan tempat ribath. 

Beliau menyeru penduduk 
desa kepada agama Allah H 
dan menghati-hatikan mereka 
dari perbuatan syirik hukum dan 
undang-undang thagut. 

Maka, warga setempat pun 
mencintai beliau dan tersentuh 
hatinya. Mereka membenarkan 
ucapan-ucapannya dan sejumlah 
pemuda pun mau bergabung 
kepadanya. Tatkala khabar 
tentang syahidnya beliau datang 
kepada mereka, maka mereka pun 
merasakan sedih dan menangisi 
perpisahan dengannya. 
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Pengkhianatan organisasi Al- 
Qaeda dan syahidnya beliau 

Ketika beliau sedang melakukan 
ribath terhadap orang-orang 
Rafidhah bersama ikhwan-ikhwan 
yang lain, mujahidin dikagetkan oleh 
pengkhianatan orang-orang murtad 
yang meninggalkan manhaj jihad 
untuk menyambut seruan orang- 
orang bodoh dan bekerja untuk 
para murtadin. Para pengkhianat 
itu pergi menuju musuh-musuh 
Allah §g, yaitu kepada anggota 
organisasi Al-Qaeda Yaman. 

Ketika sedang memukul mundur 
serangan para pengkhianat ini, 
Abu Shakhr berkata kepada 
salah satu ikhwah, “Janganlah 
khawatir terhadap Daulah Islam, 
sesungguhnya aku telah melihat 
dalam mimpiku, bahwa aku ditusuk 
dari belakang dengan berbagai 
tikaman, akan tetapi hal itu tidak 
membahayakanku. Sungguh aku 
telah mengetahui para pengkhianat 
itu, dan janganlah kalian merasa 
khawatir terhadap Daulah Islam” 

Selama baku tembak 
berlangsung, beliau hendak 
melakukan manuver dalam 

upaya memberikan pembantaian 
terhadap musuh. Ikhwah sudah 
mencoba untuk mencegahnya, 
dikarenakan lokasi yang hendak 
dituju merupakan titik yang 
berbahaya. Akan tetapi, saran-saran 
mereka tidak diperdulikan dan 
beliaupun maju dengan membawa 
RPG-nya untuk membantai musuh 
dan melontarkan pelurunya 
kepada musuh-musuh Allah §g 
(si Yahudinya Jihad, organisasi Al- 
Qaeda Yaman). 

Maka, beliaupun berjumpa 
dengan Rabbnya, tanpa berpaling, 
seraya membenarkan apa yang 
dijanjikan oleh Allah §g untuknya. 
Demikianlah kami mengira beliau 
dan Allah §g lebih mengetahuinya. 


Adalah beliau terbunuh di posisi 
yang amat dekat dengan musuh, 
sehingga ikhwan-ikhwan tidak bisa 
membawa jenazahnya keluar dari 
situ kecuali setelah 2 hari beliau 
terbunuh. Maka, salah seorang 
ikhwah yang melihatnya berkata, 
“Demi Allah, seakan-akan jasad 
beliau masih segar sebagaimana 
biasanya dan seakan-akan beliau 
baru meninggal beberapa jam yang 
lalu.” 

Semoga Allah §g merahmati 
beliau dengan rahmat yang luas dan 
menjadikan ruhnya berada di dalam 
tembolok burung-burung hijau. 
Terbang di taman-taman Jannah 
sesuai dengan kehendaknya. 
Aamiin. 

Sumber: An-Naba’ 166 
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Dia membenarkan Allah H 
dan Dia membenarkannya 



“Sesungguhnya ilusi yang 
membelenggu putra-putra Islam 
selama berabad-abad lalu telah 
lengser dan dihancurkan dibawah 
kemauan dan tekat para pahlawan 
umat dan para pemimpin yang 
mulia. Pada hari ketika mereka 
mengorbankan jiwa-jiwa mereka 
untuk Islam, meninggikan bangunan 
Khilafah dan kemuliaan kaum 
muslimin. 

Sungguh Daulah Islam telah 
menang. 

Na’am, Khilafah telah menang. 

Pada hari ketika para tentara dan 
putra-putranya laksana Jabal Rasiyat. 
Mereka semakin kuat dengan iman 
dan akidah mereka yang sangat tinggi. 

Mereka tidak pernah berpaling 
dari musuh-musuh mereka, 
meskipun kedua tangan mereka 
telah dibelenggu. Sedangkan mesin 
pembunuh dan penghancur yang 
dimiliki oleh Amerika tidak dapat 
merampas apa yang ada didalam hati 
mereka berupa iman dan keyakinan. 


Engkau memang menakjubkan... 
sungguh engkau memang 
menakjubkan... 

Kalian (Amerika, red) telah merasa 
lelah dan kalian berusaha untuk 
melakukan hal yang percuma, untuk 
melenyapkan mujahidin dan Daulah 
Islam mereka. Ketika engkau mencoba 
untuk menghentikan luapan api di 
Manbij dan selatan Hasakah, namun 
justeru semakin menyala dengan 
adanya serangan Manbij kedua. 

Telah tenggelam 
kesombongan kalian 
dalam lembah kegagalan 
dan kehancuran, namun 
kalian berteriak menjadi 
pemenang tanpa 
mengetahui keadaan. 

Tidakkah kamu menyaksikan, 
bahwa telah ada segolongan mujahidin 
yangterdiri dari seratus lebih personel 
sebelum penaklukan Mosul? Padahal, 
pada hari ini jumlah mereka ada ribuan 
dan disusul oleh ribuan. Mereka pasti 


akan menang jika mereka bersabar 
dan bertakwa. Meskipun, sebenarnya 
mujahidin tidaklah bergantung pada 
jumlah ataupun bilangan. Karena 
sesungguhnya mereka mendapatkan 
pertolongan dan kekuatan dari Allah 
81 . Maka, turunkanlah sesuai apa 
yang mereka inginkan dan enyahlah 
dari negeri-negeri kaum muslimin. 

Tidaklah dana yang mereka 
habiskan dan disalurkan dari waktu ke 
waktu oleh pemerintahan murtad (Alu 
Salul Saudi) di Jazirah Muhammad 
dapat menghentikan keadaan. Untuk 
mencegah kemenangan bagi siapa 
yang menjadikan Allah §g sebagai 
pelindungnya, penolongnya dan 
tujuannya. 

Adalah Allah i® pelindung bagi 
kami dan bukanlah pelindung bagi 
kalian.” 

Kutipan pidato terbaru Juru Bicara 
Daulah Islam, Syaikh Abu Al-Hasan 
Al-Muhajir hafizhahullah , pada Rajab 
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Klaim Amerika menang 100% 
atas Daulah Islam akan segera sirna 

dengan cepat 


Dalam rilisan yang diterbitkan 
oleh website resmi Gedung Putih 
pada Sabtu (23/3/19) Trump 
menyampaikan klaimnya yang palsu, 
bahwa negara salibis Amerika dan 
mitra Koalisi Salib yang dipimpinnya 
telah sukses mengalahkan Daulah 
Islam, la dengan bangga sesumbar 
bahwa, “Amerika telah membebaskan 
seluruh wilayah yang dikuasai Daulah 
Islam di Suriah dan lraq, (yaitu) 100 
persen dari wilayah Khilafah.” 

Perlu diingat, bahwa pada 
satu bulan yang lalu, Trump 
juga telah menyampaikan klaim 
kemenangannya itu ke hadapan 
publik, bersamaan dengan 
munculnya rencana mereka untuk 
menarik mundur pasukan Amerika 
dari Suriah. Hal ini bertolak belakang 
dengan apa yang dikemukakan oleh 
Kepala Komando Pusat Amerika 
Serikat di Pentagon, Jenderal Joseph 
L. Votel, yang menyatakan pada 
Selasa (5/2/19), bahwa pernyataan 
kemenangan Trump mungkin akan 
berlalu dengan cepat. 


“Penting untuk difahami, bahwa 
meskipun wilayah ini telah direbut 
kembali (oleh Koalisi Salibis, red), 
namun perang melawan ISIS dan 
'ekstrimis' belum berakhir,” kata 
Votel dalam audiensinya dengan 
para senator Amerika. 

Pernyataan Votel tersebut juga 
selaras dengan hasil penilaian 
intejen tahunan Amerika yang 
menyebutkan, bahwa klaim yang 
disampaikan oleh Trump adalah 
menyimpang tajam dari hasil 
kajian tentang ancaman yang akan 
dihadapi oleh Amerika Serikat. 

Pada Senin (4/2/19) badan 
pengawas internal Pentagon juga 
telah merilis sebuah laporan tentang 
alur pergerakan tentara Daulah 
Islam baru-baru ini, bahwa mereka 
telah menuju dan berkumpul 
kembali ke lraq dalam rangka untuk 
mempersiapkan kebangkitannya 
lagi, kecuali jika ada tekanan secara 
berkesinambungan terhadapnya. 

“Kemungkinan, (Daulah Islam, 
red) akan bangkit kembali di Suriah 


dalam waktu 6 hingga 12 bulan dan 
dapat meraih kembali wilayahnya,” 
ungkap laporan tersebut. 

Pada lain kesempatan, Trump 
menyampaikan maksudnya untuk 
tidak lagi menjadikan Amerika 
sebagai satu-satunya negara Super 
Power dan menjadi Polisi Dunia 
bagi Timur Tengah. Sebagaimana 
yang kutip oleh media international 
pada JunrVat (28/3/19), Trump 
berkata, “Memangnya Amerika ingin 
menjadi polisi Timur Tengah dan tidak 
mendapatkan apa-apa?” Kemudian ia 
memberi penilaian, bahwa keberadaan 
tentaranya di seluruh dunia adalah 
hal yang konyol. Trump tidak ingin 
Amerika dimanfaatkan oleh negara- 
negara lain untuk menjaga stabilitas 
wilayah, padahal mereka selama ini 
tidak pernah digaji untuk itu. 

“Pasukan kami tersebar di hampir 
seluruh dunia. Kami ada di negara- 
negara yang orang tidak pernah 
dengar sebelumnya, terus terang 
itu hal konyol,” pungkas Trump. 
[Hanifiyah] 


HANIFIYAH MEDIA | Syirik Parlemen dan Undang-undang 



“Sebaliknya, Daulah Islam adalah 
harapan bagi Umat Islam, berkat 
karunia Allah Ta’ala dan kekuatan 
dari-Nya. Menjulang naik dan 
semakin tinggi di dalam hati Umat 
Islam. Menempuh jalan dengan 
penuh pengorbanan dan tidak 
berpaling darinya. Selama berjalan 
diatas jalan Allah Subhanahu 
wata’ala, mereka tidak perduli 
terhadap celaan dari orang-orang 
yang suka mencela. 

Inilah tentara Daulah Islam yang 
berada di seantero Suriah, menjadi 
batalion tempur di negeri dua 
sungai (lraq) dan Syam, Khurasan, 
Afrika Barat dan selainnya dari 
berbagai wilayah-wilayah. 


Mereka menyaksikan saat- 
saat yang tegang dan tidak dapat 
dikalahkan dengan jumlah kurang 
dari 12.000 tentara, dengan izin 
Allah Ta’ala. 

Matilah kalian dalam kemarahan 
kalian wahai kaum salibis dan 
murtadin! Matilah kalian dalam 
kemarahan kalian! Dan kamu akan 
hancur wahai Amerika, bersama 
koalisi setan yang menyertaimu dari 
para thagut Arab dan non-Arab.” 


Kutipan pidato Juru Bicara 
Daulah Islam, Syaikh Abu Al- 
Hasan Al-Muhajir, berjudul "Dia 
membenarkan Allah dan Dia 
membenarkannya " 
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